PERBANDINGAN SISTEM PENJAS DAN OLAHRAGA  INDONESIA DENGAN MESIR (EGYPT) by GUNAWAN, GUGUN
 
 
 
 
   PERBANDINGAN SISTEM PENJAS DAN OLAHRAGA  
INDONESIA DENGAN MESIR (EGYPT) 
 
 
 
Disusun Untuk Memenuhi Tugas Matakuliah: 
Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
 
Dosen Pengampu 
Prof. Dr. dr. James Tangkudung, Sportmed, M.Pd 
Dr. Samsudin, M.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh  
GUGUN GUNAWAN 
No. Reg. 9904917012 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA  
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI (PENJAS) A 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2018 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamuallaikum, Wr Wb 
Segala Puji syukur hanyalah milik  Allah S.W.T karena atas 
limpahan rahmat-Nya penulis dapat mengatasi setiap masalah yang 
menghambat penulisan makalah ini dan dengan rahmat dan Karunia-Nya 
pula penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan mudah-mudahan 
baik dan tepat pada waktunya. 
Penulis berterima kasih kepada Prof. Dr. Dr. James Tangkudung, 
Sportmed.,M.Pd dan Dr. Samsudin, M.Pd selaku dosen mata kuliah 
Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani dan Olahraga yang telah 
membimbing penulis dalam menyelesaikan makalah tentang 
Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani dan Olahraga Indonesia dan 
Mesir. 
Semoga makalah ini dapat berguna bagi yang memerlukannya dan 
digunakan sebagaimana mestinya. Aamiin 
Demikianlah makalah ini Saya tulis, kalaupun ada kekurangan 
penulis mengharapkan sarannya untuk menyempurnakan makalah ini. 
Atas segala perhatiannya penulis mengucapkan terima kasih.   
Wassallamuallaikum Wr Wb. 
  Jakarta, Oktober 2018 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
Halaman 
KATA PENGANTAR ..........................................................................  i 
BAB I   Sistem Pendidikan dan Sistem Pendidikan Jasmani  
  di Dunia   ................................................................................. 1 
  A.      Sejarah Pendidikan Dunia .............................................    1 
  B.      Pendidikan Jasmani Di Dunia  ......................................   7 
           1. Sejarah Pendidikan Jasmani di Dunia .......................   7  
           2. Perkembangan Pendidikan Jasmani di Dunia  ..........   7 
 
BAB II Sejarah Pendidikan dan Sistem Pendidikan Jasmani  
 di Mesir ...............................................................................   11 
 A.  Sistem Pendidikan di Mesir  ...........................................     11 
                 1. Sejarah, Letak Geografis Negara Mesir dan  
                         Mesir Modern ..............................................................     11 
  2. Tujuan Pendidikan di Mesir........................................  15 
  3. Struktur dan Jenis Pendidikan di Mesir ......................  17 
  4. Manajemen Pendidikan di Mesir ................................  20 
 B.  Pendidikan Jasmani di Mesir .........................................  25 
  1. Sejarah Pendidikan Jasmani di Mesir ........................  25 
  2. Pendidikan Jasmani di Mesir .....................................  29 
 
BAB III  Sejarah Pendidikan dan Sistem Pendidikan Jasmani  
 di Indonesia .........................................................................  34 
 A.  Sistem Pendidikan di Indonesia .....................................  34 
  1. Sejarah Pendidikan dan Letak Geografis  
      Negara Indonesia  .....................................................  34 
 
 
 
 
  2. Tujuan Pendidikan di Indonesia .................................  38 
  3. Struktur dan Jenis Pendidikan di Indonesia ...............  40 
  4. Manajemen Pendidikan di Indonesia .........................  42 
 B.  Pendidikan Jasmani di Indonesia....................................    44 
 
BAB IV Perbandingan Pendidikan di Indonesia dan Mesir ............  49 
 A.  Perbandingan Pendidikan di Indonesia dan Mesir .........  49 
 B.   Perbandingan Jenjang SD antara di Indonesia dan 
 
Bab V Sistem Keolahragaan Mesir dan Indonesia……………… ..  61 
 A.  Sistem Keolahragaan di Mesir……. ...............................  61 
 B.  Sistem Keolahragaan Indonesia ....................................  67 
 
Bab VI Jurnal Terindeks Scopus di Mesir………………… .............  73 
 A. Ranking Mesir di Scimago JR……. ................................  73 
   B. Jurnal Scimago JR, Orthopedics and 
Sports medicine...............................................................    73 
C.    Jurnal Scimago JR, Physical Therapy, Sport Therapy 
   And Rehabilitation...........................................................    74 
 
DAFTAR PUSTAKA ………………………. ..............................  75 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
SISTEM PENDIDIKAN DAN SISTEM PENDIDIKAN JASMANI DI DUNIA 
 
A. Sejarah Pendidikan Dunia 
 Pendidikan dianggap sebagai salah satu harta terbesar di setiap 
negara. Namun, kualitas dan kepentingannya berbeda di seluruh dunia. 
Kami telah mempersiapkan Anda daftar dengan sistem pendidikan terbaik 
menurut Pearson - perusahaan penerbitan dan pendidikan multinasional 
Inggris. Kriteria peringkat adalah pendidikan di sekolah dasar, menengah 
dan atas, serta lembaga pendidikan tinggi dan sekolah internasional. 
 Pertama dalam peringkat adalah Korea Selatan, diikuti oleh tiga 
negara Asia - Jepang, Singapura dan Hong Kong. Di tempat kelima 
adalah Finlandia, yang berada di tempat pertama di peringkat 
sebelumnya. Penelitian terbaru menunjukkan peningkatan sistem 
pendidikan Asia dalam mendukung kecenderungan ini CEO Pearson - 
John Fallon menyatakan bahwa kemajuan sistem pendidikan sangat 
mencerminkan pertumbuhan ekonomi negara-negara. 
 Pertama datang Finlandia dan Inggris adalah yang kedua di antara 
negara-negara Eropa - karena institusi pendidikan tinggi dan sekolah 
internasional sangat meningkatkan peringkatnya. Dalam skala global, 
Inggris berada di urutan keenam, peringkatnya lebih tinggi daripada 
negara-negara seperti Jerman, Prancis, dan Amerika Serikat. 
 
 
 
 
 
Sebuah kejutan atau tidak, Polandia berada di posisi ke-10, reformasi di 
negara pasca-komunis tampaknya memberikan hasil yang luar biasa. 
Sistem pendidikan Polandia melampaui negara-negara seperti Denmark, 
Jerman, Rusia, Amerika Serikat, Australia, Belgia, Prancis, Italia dan 
banyak lagi. 
 Ada pola pikir kuat orang-orang yang membuat mereka percaya 
bahwa dididik berarti pekerjaan yang baik dengan gaji tinggi dan standar 
hidup yang tinggi. Tetapi apakah pendidikan adalah tentang mendapatkan 
pekerjaan dan gaji yang baik? Pendidikan dimulai pada hari seseorang 
dilahirkan. Begitu mereka dilahirkan, mereka belajar menangis, mereka 
belajar merangkak, berjalan, kata-kata, kalimat, dan banyak hal lainnya. 
Pendidikan melibatkan perolehan pengetahuan dan pembelajaran 
keterampilan. Pendidikan yang benar menentukan kaliber seseorang dan 
membuat mereka bekerja untuk mencapai impian mereka. 
 Masalah di masyarakat saat ini dengan sistem pendidikan tidak ada 
habisnya. Begitu banyak  siswa yang dirampas dari kualitas pendidikan 
yang pantas mereka dapatkan hari ini. Banyak sekolah dasar dan sekolah 
tinggi yang semakin meningkat tetapi lebih layak mendapat perhatian 
dengan perlengkapan sekolah, ruang kelas yang lebih kecil, dan 
membutuhkan lebih banyak guru yang sudah ditingkatkan.  
 Persyaratan sekolah tidak membiarkan siswa memilih apa yang ingin 
mereka pelajari untuk masa depan mereka. Siswa diminta untuk 
mempelajari kurikulum khusus dan ini terkadang tidak menanggapi subjek 
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 yang menarik perhatian mereka. Pendidik berusaha mengubah sistem itu 
untuk membuatnya lebih baik dengan mengambil referensi dari kisah 
sukses di seluruh dunia. India memiliki salah satu sistem pendidikan 
paling rumit di dunia.  
 Dengan lebih dari 1,5 juta sekolah, di antara mereka mengajar lebih 
dari 220 juta siswa, itu juga salah satu yang terbesar. Pendidikan di India 
disediakan oleh sektor publik serta sektor swasta, dengan kontrol dan 
pendanaan yang berasal dari tiga tingkat: pusat, negara bagian dan lokal. 
Undang Undang Hak Pendidikan India adalah hak yang dimasukkan 
dalam Konstitusi India yang memberdayakan anak-anak di daerah 
pedesaan dan mereka yang tidak diizinkan untuk belajar. Memberikan 
semua anak-anak antara usia enam dan 14 akses ke pendidikan wajib 
gratis di sekolah lokal. Di tingkat dasar dan menengah, India memiliki 
sistem sekolah swasta besar yang melengkapi sekolah yang dikelola 
pemerintah, dengan 29% siswa menerima pendidikan swasta dalam 
kelompok usia 6 hingga 14 tahun. India berada di peringkat 92 dalam 
pendidikan di antara 145 negara. 
 Hanya dalam beberapa dekade, negara-negara di dunia akan 
diperintah oleh pemuda masa kini. Pikiran dan tindakan mereka akan 
dibentuk oleh apa yang mereka ketahui dan apa yang telah mereka alami. 
Ini menjadikan pendidikan lebih penting di dunia global. Pearson baru-
baru ini merilis laporan global tentang pendidikan (yang juga kami amati 
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tahun lalu). Laporan ini melihat faktor utama dalam pendidikan, seperti 
pengeluaran per siswa, PDB, tingkat kelulusan, dan lain-lain. 
Carter V. GOOD mengatakan bahwa Pendidikan komparatif adalah 
lapangan studi yang mempunyai tugas  untuk mengadakan perbandingan 
teori dan praktek pendidikan sebagaimana terdapat pada beberapa negeri 
dengan maksud untuk mengadakan perluasan pandangan dan 
pengetahuan tentang pendidikan di luar batas negeri sendiri. Pendidikan 
komparatif juga diperlukan, untuk melihat kemajuan, kualiatas pendidikan 
di negara maju dibandingkan dengan dengan negara berkembang. Studi 
perbandingan pendidikan merupakan salah satu cara untuk mengetahui 
berbagai aspek yang berhubungan dengan sistem pendidikan negara 
tertentu, terutama yang berhubungan dengan kelebihan yang terjadi pada 
sistem pendidikan negara tersebut. 
Perbandingan pendidikan (Comparative Education) sebagai salah satu 
bagian dalam bidang pendidikan memulai peran nyatanya pada tahun 1960-
an walaupun pada hakikatnya kegiatan perbandingan pendidikan itu telah 
berlangsung sejak berabad-abad yang lalu dan telah ikut pula melahirkan 
berbagai institusi pendidikan secara formal. Dalam usianya yang relatif muda, 
"perbandingan pendidikan" telah menunjukkan sumbangannya 
terhadap perbaikan dan peningkatan pendidikan diberbagai negara. 
Namun demikian, tidak mengherankan apabila intensitas perhatian dan 
kegiatan formal perbandingan pendidikan ini sangat berbeda antara negara-
negara bahkan juga tidak sama secara regional.   
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Negara-negara Eropa lainnya dan Amerika Serikat, misalnya, selalu 
dianggap sebagai negara yang besar sumbangannya dalam memprakarsai 
cabang ilmu "perbandingan pendidikan" ini, baik berupa perumusan konsep, 
teori, maupun pelaksanaan berbagai penelitian.  
Dalam hal ini yang ingin dibandingkan yaitu diluar dari negara –negara 
dari dua benua besar tersebut, melainkan yang akan dibandingkan yakni 
dengan negara Benua Afrika, yaitu Mesir. Ada sejumlah alasan yang valid 
untuk menawarkan penting perbandingan pendidikan dan pendidikan 
jasmani dan Olahraga disetiap negara. Yang paling sering dikutip adalah 
dengan “mengetahui kesuksesan dan kegagalan orang lain, kita akan 
mampu memperbaiki sistem kita sendiri”. Dengan kata lain bahwa ada 
orang lain yang bekerja di bidang yang sama yang cukup merangsang 
untuk rasa keingintahuan beberapa praktisi (1) apa yang mereka lakukan, 
(2) bagaimana mereka melakukannya, dan (3) mengapa mereka 
melakukannya dan seterusnya. 
Dalam rangka mendidik anak seutuhnya, pendidikan harus meliputi 
kesatuan jasmani dan rohani. Tidak ada mata pelajaran lain yang 
tujuannya majemuk dan selengkap Penjas. Sayangnya tujuan tersebut 
belum sepenuhnya tercapai  karena  pelaksanaan  Penjas belum sesuai 
dengan harapan. Banyak kendala yang dijumpai, seperti terbatasnya 
sarana dan prasarana juga faktor guru yang belum memadai dalam jumlah 
dan mutunya. Sampai saat ini kendala tersebut belum sepenuhnya 
teratasi.  
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji perbandingan 
pendidikan secara umum dan secara khusus Penjas dan Olahraga di 
Indonesia dengan Mesir. Mengapa penulis tertarik untuk 
membandingkannya dengan Mesir?, karena Mesir merupakan salah satu 
negara tertua di Afrika walaupun Negara tersebut sering dilanda konflik 
tetapi memiliki trik-trik tertentu dalam upaya untuk memberikan proses 
pembelajaran yang lebih efektif, sehingga diharapkan Indonesia dapat 
mengadopsi hal-hal yang positif yang kiranya dapat diterapkan dengan 
situasi dan kondisi di Indonesia, sehingga pencapaian tujuan dari Penjas 
dapat tercapai secara optimal. 
Berdasarkan alasan di atas, dilakukan perbandingan pendidikan dan 
pendidikan jasmani dan olahraga antara Mesir dan Indonesia. 
Perbandingan ini merupakan suatu kegiatan menganalisa dua hal atau 
lebih untuk mencari kesamaan- kesamaan dan perbedaan-perbedaannya. 
Dengan demikian maka studi perbandingan ini adalah mengandung 
pengertian sebagai usaha menganalisa dan mempelajari secara 
mendalam dua hal atau aspek dari sistem, untuk mencari dan menemukan 
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan yang ada dari kedua hal 
tersebut. 
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B. Pendidikan Jasmani di Dunia 
1. Sejarah Pendidikan Jasmani di Dunia 
 
 Pendidikan jasmani, atau pengajaran aktivitas fisik dan kebugaran, 
kembali sejauh 386 SM. ke sekolah Plato, yang dikenal sebagai 
Akademia, atau 'The Academy' dalam bahasa Inggris. Ayah dari kelas 
pendidikan jasmani kami yang lebih modern adalah Friedrich Jahn, yang 
adalah seorang guru di awal tahun 1800-an yang mulai mengajar program 
kegiatan pendidikan jasmani di luar bagi siswa di sekolah menengah 
tempat dia mengajar. Beberapa metodenya, seperti balok keseimbangan, 
palang sejajar, dan cincin, berfungsi sebagai peralatan dasar untuk 
senam. Bahkan, ia menciptakan klub senam pertama untuk remaja dan 
orang dewasa. Charles Beck akan membawa senam ke Amerika Serikat 
pada 1825, ketika dia mulai mengajar di Northampton, Massachusetts, di 
sekolah reformasi yang meniru sistem Jerman. Seorang Jerman lainnya, 
Charles Follen, mendirikan gimnasium perguruan tinggi pertama di 
Universitas Harvard pada tahun 1826. 
2. Perkembangan Pendidikan Jasmani di Dunia 
 
 Pada akhir 1800-an dan awal 1900-an, gagasan pendidikan jasmani 
di sekolah umum mulai membuat perubahan dramatis. Pada 1866, 
California menjadi negara bagian pertama di negara itu yang 
mengeluarkan undang-undang yang mensyaratkan dua periode latihan 
sehari di sekolah umum. Pada awal 1900-an, segalanya berubah. John 
Dewey, seorang psikolog Amerika yang memimpin gerakan pendidikan 
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progresif di Amerika, mendorong reformasi dalam sistem pendidikan. 
Pendekatan alaminya yang berpusat pada anak untuk pendidikan, 
menyebabkan pendidikan jasmani dimasukkan di lebih banyak sekolah. 
Dewey memicu perubahan ini karena pendidikan jasmaniah dianggap 
sebagai cara siswa dapat mencapai beberapa sasaran sosial bagi siswa 
pada saat itu. Bermain fisik diyakini menjadi sarana untuk belajar dalam 
model pendidikan progresif ini. 
 Di Amerika, pengajaran pendidikan jasmani yang sebenarnya 
sebagai bagian dari sekolah hanya kembali ke Perang Dunia I, selama 
tahun 1910-an. Selama perang, statistik kesehatan militer menunjukkan 
bahwa sekitar sepertiga dari semua anggota direkrut secara fisik tidak 
layak untuk pertempuran. Akibatnya, pemerintah Amerika Serikat 
menengahi dan meloloskan undang-undang untuk meningkatkan kualitas 
kelas pendidikan jasmani bagi siswa di seluruh negeri. Pendidikan jasmani 
pertama kali dimasukkan ke dalam sistem sekolah pada tahun 1820 ketika 
senam, kebersihan, dan perawatan tubuh manusia menemukan pengantar 
ke dalam kurikulum. Pada tahun 1823, Sekolah Round Hill di 
Northampton, Massachusetts adalah sekolah pertama di negara itu yang 
menjadikannya bagian integral dari program pendidikan mereka.  
 Tetapi pendidikan jasmani tidak menjadi persyaratan formal sampai 
setelah perang saudara, ketika banyak negara bagian menetapkan 
persyaratan pendidikan jasmani menjadi hukum. Pada 1855, praktik itu 
benar-benar lahir di Amerika Serikat, dimulai dengan sistem sekolah kota 
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di Cincinnati, Ohio, yang menjadi sistem sekolah pertama yang 
menerapkan program ini. California menyusul segera setelahnya, pada 
1866, sebagai negara bagian pertama yang mengesahkan undang-
undang yang membutuhkan latihan dua kali sehari di sekolah umum. 
 Pada pergantian abad, olahraga dan senam sangat menonjol di 
lembaga pendidikan. Pada tahun-tahun berikutnya hingga Perang Dunia I, 
para pendidik bisa mulai memilih profesi dalam pendidikan jasmani. Sejak 
saat itu hingga Depresi Besar, pendidikan jasmani merupakan bagian 
standar dari pendidikan formal. Pada tahun 1950, lebih dari 400 perguruan 
tinggi dan universitas di Amerika Serikat menawarkan jurusan pendidikan 
jasmani bagi para guru.  
 Perang Korea kemudian membuktikan bahwa orang Amerika tidak 
sehat secara fisik sebagaimana seharusnya, dan gelombang baru fokus 
pada kebugaran fisik bangsa lahir. Ini menghasilkan tingkat standar yang 
lebih ketat di sekolah-sekolah AS, termasuk pembentukan Dewan 
Presiden tentang Kebugaran Pemuda. Presiden Eisenhower dan Kennedy 
sangat tertarik untuk mempromosikan program pendidikan jasmani, dan 
menggunakan Penghargaan Tes Kebugaran Presiden untuk menilai 
tingkat kebugaran fisik anak-anak bangsa. Ini memastikan bahwa siswa 
AS setidaknya secara fisik sesuai dengan siswa Eropa. Tes ini, yang 
dilaksanakan pada 1966, dirancang untuk mendorong dan 
mempersiapkan pemuda Amerika untuk dinas militer. Ini termasuk 
melempar, melompat, lari shuttle, dan pull-up. Penghargaan diberikan 
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kepada siswa yang ditempatkan di atas persentil ke-85 berdasarkan 
standar nasional. 
 Pada tahun-tahun berikutnya, program kebugaran fisik melihat 
pengurangan selama masa resesi, dan pada tahun 1980 dan 1990 banyak 
program yang dibatalkan dari lembaga pendidikan. Baik kekhawatiran 
ekonomi maupun masalah dengan kurikulum yang buruk melanda tahun-
tahun abad ke-20 ini, dan karena komitmen terhadap pendidikan jasmani 
menurun, mata pelajaran dan pilihan tambahan mulai menggantikan 
kelas-kelas ini. 
 Sejak awal, kurikulum akademik yang berubah telah melihat 
beberapa peningkatan pada disiplin pendidikan jasmani. Banyak peristiwa 
nasional dan global telah mengambil bagian dalam mengubah jalannya 
pendidikan jasmani di Amerika dan membawa kita ke struktur kita saat ini. 
Dengan kelas pendidikan jasmani sering menjadi yang pertama kali pergi 
selama pemotongan anggaran dan reorganisasi kurikulum, evolusi telah 
menjadi jalan berliku dengan pedoman yang terus dikembangkan kembali. 
Pendidikan jasmani adalah pokok dari sistem pendidikan yang 
komprehensif, dan kebugaran memainkan peran utama dalam kesehatan 
fisik dan mental semua orang Amerika. Lanskap pendidikan saat ini 
memungkinkan program penting ini berkembang sebagai bagian integral 
dari sistem sekolah pendidikan modern.  
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BAB II 
SEJARAH PENDIDIKAN DAN SISTEM PENDIDIKAN JASMANI 
 DI MESIR 
A. Sistem Pendidikan Di Mesir 
1. Sejarah, Letak Geografis Negara Mesir dan Mesir Modern. 
Republik Arab Mesir, lebih dikenal sebagai Mesir, (bahasa Arab: 
 aynhayaliw raseb naigabes gnay aragen haubes halada )rṣaM ,رص م
terletak di Afrika bagian timur laut. Republik Arab Mesir (Jumhuriyah Misr 
al-Arabiyyah/ Arab Republic of Egypt) juga digolongkan negara maju di 
Afrika. Mesir merupakan Negara pertama di dunia yang mengakui 
Kedaulatan Indonesia pada 17 Agustus 1945. Dengan luas wilayah sekitar 
997.739 km² Mesir mencakup Semenanjung Sinai (dianggap sebagai 
bagian dari Asia Barat Daya), sedangkan sebagian besar wilayahnya 
terletak di Afrika Utara.  
Mesir berbatasan dengan Libya di sebelah barat, Sudan di 
selatan, jalur Gaza dan Israel di utara-timur. Perbatasannya dengan 
perairan ialah melalui Laut Tengah di utara dan Laut Merah di timur. 
Terletak di antara benua Asia dan Afrika. Meskipun begitu, Mesir dianggap 
merupakan bagian dari Afrika karena 90% wilayahnya berada di Benua 
Afrika. Akan tetapi, secara kultural bangsa ini merupakan bagian dari 
bangsa Arab karena persamaan budaya dan bahasa. Posisi Mesir yang 
dekat dengan Asia dan berseberangan dengan Eropa adalah posisi yang 
sangat strategis. 
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Negara yang luasnya dua kali Pulau Sumatera ini, berbatasan 
dengan Laut Tengah di sebelah utara, di sebelah selatan dengan Sudan, 
di sebelah barat dengan Libya dan di sebelah timur dengan Laut Merah 
dan Israel. Mesir menempati wilayah seluas 1.101.499 kilometer persegi. 
Penduduk negara ini mencapai 60,3 juta jiwa, dengan penyebarannya 
yang tidak merata karena hampir 99% penduduk berdiam pada sekitar 4% 
dari seluruh luas areal, di sepanjang Sungai Nil. Hal ini dikarenakan 
hampir 96% wilayahnya adalah gurun pasir gersang. Letak geografisnya 
cukup kondusif bagi jalur perdagangan diantara Negara-negara di Timur 
Tengah. Meskipun tidak sebesar arab Saudi dalam hal sumber minyak, 
mesir termasuk pengekspor minyak dalam jumlah besar ke Eropa. Secara 
historis, modernisasi pendidikan di Mesir berawal dari pengenalan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi Napoleon Bonaparte pada saat 
penaklukan Mesir.  
Di antara tokoh-tokoh tersebut Jamaluddin al-Afghani, Muhammad 
Abduh, dan Muhammad Ali Pasha. Dua yang terakhir, secara historis, 
kiprahnya paling menonjol jika dibandingkan dengan tokoh-tokoh yang 
lain.  Berawal dari datangnya Napoleon Bonaparte di Alexandria, Mesir 
pada tanggal 2 Juli 1798 yang Tujuan utamanya adalah menguasai 
daerah Timur, terutama India. Napolen Bonaparte menjadikan Mesir, 
hanya sebagai batu loncatan saja untuk menguasai India, yang pada 
waktu itu dibawah pengaruh kekuasaan kolonial Inggris. Kedatangan 
Napolen ke Negara Mesir tidak hanya dengan pasukan perang, tetapi juga 
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dengan membawa seratus enam puluh orang diantaranaya pakar ilmu 
pengetahuan, dua set percetakan dengan huruf latin, Arab, Yunani, 
peralatan eksperimen, diantaranya membawa teleskop, mikroskop, 
kamera, dan lain sebagainya, serta seribu orang sipil. Tidak hanya itu, ia 
pun mendirikan lembaga riset bernama Institut d’Egypte, yang terdiri dari 
empat departemen, yaitu: ilmu alam, ilmu pasti, ekonomi dan polititik, serta 
ilmu sastera dan kesenian. Lembaga ini bertugas memberikan masukan 
bagi Napoleon dalam memerintah Mesir.  
Perjalanan Napoleon ke Mesir membawa sebuah harapan dan 
perubahan yang bagus bagi sejarah perkembangan bangsa Mesir, 
terutama yang menyangkut pembaharuan dan modernisasi pendidikan di 
sana. Dalam rangka memperkuat kedudukan di Mesir dan sekaligus 
melaksanakan pembaharuan pendidikan di Mesir, ia mengadakan 
pembaharuan dengan jalan mendirikan sekolah yang meniru sistem dan 
pengajaran Barat. Di sekolah-sekolah, diajarkan berbagai macam ilmu 
pengetahuan seperti yang ada di Barat. Bahkan untuk memenuhi tenaga 
pengajar Ali Pasya mendatangkan guru-guru dari Barat (terutama dari 
Prancis). Muhammad Ali juga mengirimkan sejumlah pelajar ke Barat, 
dengan tujuan agar mereka menguasai ilmu pengetahuan Barat, agar 
setiba kembali ke Mesir mampu mengembangkan ilmunya di Mesir.  
Mesir Modern  dimulai Pada tahun 1517 M berhasil melepaskan diri 
dari kekuasaan Turki Ottoman untuk beberapa periode. Akan tetapi Turki 
Ottoman kembali menguasai wilayah Mesir setelah Perancis dipaksa 
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meninggalkan Mesir pada bulan Oktober 1801. Perancis masuk pertama 
kali ke Mesir melalui Iskandariyyah pada bulan Juni  tahun 1797 di bawah 
pimpinan Napoleon Bonaparte. Dan pada tahun 1798, Perancis resmi 
menduduki Mesir. Perancis berhasil diusir keluar dari Mesir berkat 
persekutuan antara Turki Ottoman, Inggris dan Mamalik. Babak 
selanjutnya adalah perebutan kekuasaan yang terjadi antara Turki 
Ottoman dan Mamalik.  
Sengketa ini berakhir dengan jatuhnya Mesir ke tangan Turki di 
bawah pimpinan Muhammad Ali Pasya pada bulan Juli tahun 1805. 
Tonggak sejarah Mesir modern sesungguhnya dipancangkan oleh 
Muhammad Ali Pasya melalui proyek modernisasi yang ia jalankan dalam 
berbagai bidang seperti pendidikan, militer dan politik. Pada bulan Maret 
1807, Inggris melakukan agresi militer dengan menaklukkan kota 
pelabuhan Iskandariyyah untuk membantu Mamalik yang tersingkir dari 
Mesir. Tapi berkat kelihaian Muhammad Ali Pasya dalam berdiplomasi, 
akhirnya Inggris berhasil dipaksa angkat kaki dari Iskandariyyah pada 
bulan Agustus tahun 1807.  
Setelah melalui serangkaian pertempuran di kawasan Delta , 
Inggris berhasil menguasai Cairo pada tanggal 14 Desember 1882. 
Kemudian Inggris melepas Mesir dari Turki Ottoman pada Perang Dunia I, 
karena Mesir bertempur bersama Turki melawan sekutu di mana Inggris 
termasuk di dalamnya. Setelah berakhirnya Perang Dunia I pada bulan 
November 1918, muncullah Saad Zaghloul memimpin Mesir. Ia berjuang 
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menuntut kemerdekaan Mesir dari Inggris. Mesir sempat masuk menjadi 
anggota Liga Bangsa-Bangsa pada bulan Mei 1937 dan menjadi salah 
satu negara pemrakarsa berdirinya PBB. Pasca kepemimpinan Saad 
Zaghloul, sistem pemerintahan Mesir oleh Inggris dirubah menjadi 
kerajaan. 
Akhirnya pada tanggal 18 Juni 1953 mereka mengumumkan 
berdirinya sistem negara Republik dengan Jendral Muhammad Naguib 
sebagai presiden terpilih pertama. Kemudian dengan wafatnya Jendral 
Naguib, posisi presiden digantikan oleh Gamal Abdel Nasser pada tanggal 
23 Juni 1954. Pada masa pemerintahan Gamal Abdel Nasser terjadilah 
beberapa peristiwa besar, diantaranya terusirnya penjajah Inggris dari 
bumi Mesir.  
2. Tujuan Pendidikan di Mesir 
Pemerintah Mesir menyatakan bahwa pengembangan secara 
ilmiah harus dilakukan dalam sistem pendidikan. Maka diputuskan bahwa 
konsep struktur, fungsi dan manajemen pendidikan semua harus ditinjau 
ulang. Mesir memprogramkan wajib belajar, Masyarakatnya harus pandai 
dalam hal baca tulis dan terdidik, harus memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta menjadi masyarakat yang produktif, pendidikan juga 
harus fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh sebab 
itu, pemerintah Mesir menyatakan pengembangan secara ilmiah harus 
dilakukan dalam sistem pendidikan Mesir dibawah ini penyataan 
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kementrian pendidikan Mesir tentang tujuan utama dengan lebih rinci 
adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan dimaksudkan untuk menegakkan demokrasi dan 
persamaan kesempatan serta pembentukan individu-individu yang 
demokratis. 
b. Pendidikan juga dimaksud sebagai pembangunan bangsa secara 
menyeluruh, yaitu menciptakan hubungan fungsional antara 
produktivitas pendidikan dan pasar kerja. 
c. Pendidikan juga harus diarahkan pada penguatan rasa kepemilikan 
individu terhadap bangsa, dan penguatan atas budaya dan identitas 
Arab. 
d. Pendidikan harus mampu mengiring masyarakat pada pendidikan 
sepanjangan hayat melalui peningkatan diri dan pendidikan diri 
sendiri. 
e. Pendidikan harus mencakup pengembangan ilmu dan kemamuan 
tulis baca, berhitung, memelajari bahasa-bahasa selain bahasa 
arab, cipta seni, serta pemahaman atas lingkungan. 
f. Pendidikan bertujuan pula sebagai kerangka kerjasama dalam 
pengembangan kurikulum dan penilaian. 
 
Kebijakan kebijakan pendidikan diatas adalah tujuan umum Negara 
biasanya, sasaran pendidikan bervariasi menurut tingkatan penididikan, 
daerah, program, dan individu. Banyak orang Islam di kampung-kampung 
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yang ingin belajar menulis dan membaca agar mereka dapat mamahami 
Islam itu dengan lebih baik. Bagi kebanyakan orang, pendidikan diartikan 
sebagai perolehan diploma yang akan mampu membawa mereka ke 
posisi dengan penghasilan yang teratur serta terjamin masa depan, dan 
sekaligus mendapatkan status sosial dalam masyarakat.  
3.  Struktur dan Jenis Pendidikan di Mesir 
Dalam perkembangan sistem pendidikan di Mesir sampai dengan 
masa kemerdekaan, tahun 1956: terdapat 5 sistem persekolahan,yaitu: 
1) Al-Azhar dengan sekolah-sekolah/ madrasah yang bernaung di 
bawahnya juga disebut “Kuttab” 
2) Sistem sekolah/ pengajaran bahasa asing 
3) Sistem sekolah berbahasa Arab 
4) Sekolah-sekolah pemerintah, dan 
5) Sekolah asing dengan kurikulumnya sendiri. 
Tugas pertama pemerintah adalah untuk menciptakan satu sistem 
pendidikan nasional, untuk menyatukan berbagai sistem pendidikan/ atau 
persekolahan tersebut. Maka sejak tahun 1953 sampai tahun 1960, telah 
dikeluarkan berbagai perundangan pendidikan, yang bertujuan untuk 
mengintegrasikan dan mengkonsulidasikan, mengkonsolidasikan berbagai 
jenis dan sistem sekolah yang pada mulanya otonom menjadi satu sistem 
pendidikan nasional.  
Menurut perundang-undangan yang ada, maka sistem 
persekolahan bermula dari pra-sekolah atau taman kanak-kanak, sekolah 
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dasar 6 tahun, sekolah persiapan 3 tahun, sekolah menengah 3 tahun dan 
universitas 4 tahun. Dengan demikian, menganut struktur persekolahan 6-
3-3-4. 
Anak-anak masuk sekolah rendah/ dasar pada umur 6 tahun 
sampai dengan 12 tahun, dan pendidikan dasar 6 tahun ini merupakan 
kewajiban belajar dan bebas bayar. Semua sekolah swasta yang 
memungut bayaran, setelah diintegrasikan ini menjadi bebas bayar bagi 
tingkatan sekolah dasarnya. Untuk mengakhiri sekolah dasar ini, tidak 
diadakan ujian: kecuali ujian masuk kesekolah lanjutan (bagi mereka yang 
akan melanjutkan), pelajaran bahasa asing ditiadakan dan sekolah dasar 
ini harus di selenggarakan secara ko-edukatif. Sekolah persiapan untuk 
sekolah menengah (preparatory stage),berlangsung selama 3 tahun.  
Sifat pendidikannya adalah umum, tidak ada pembagian jurusan. 
Sedangkan sekolah menengah (General secondary stage), juga 
berlangsung selama tiga tahun, pada umumnya juga merupakan sekolah 
umum, sebagai persiapan untuk masuk ke perguruan tinggi. Namun di 
daerah-daerah pedesaan, diadakan sekolah-sekolah kejuruan dan teknik. 
Dalam tahap ini, sekolah-sekolah diselengggarakan secara terpisah 
antara anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan.  
Pada saat ini sistem pendidikan di Mesir dibagi ke dalam tiga 
tahapan, yaitu: 
1) Pendidikan Dasar (Altaklimil Islamiy) 
2) Pendidikan Menengah (Altaklimil altsanamy) 
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3) Pasca Pendidikan Sekunder (Altaklimil jaamiiy) 
Sejak perluasan bebas wajib belajar hukum pada tahun 1981 maka 
diadakan peraturan baru yang isinya kurang lebih yaitu bebas baiya wajib 
belajar bagi sekolah persiapan atau sekolah dasar. Sedangkan untuk 
perguruan tinggi atau pasca Pendidikan Sekunder negeri, hanya 
membayar biaya pendaftaran saja. Adapun  jenis-jenis Sekolah di Mesir 
adalah sebagai berikut: 
1) Sekolah Negeri 
Sekolah negeri berada di bawah pemerintah. Masyaraka Mesir 
dapat mengenyam pendidikan tinggi tanpa biaya dan hanya membayar 
uang pendaftarannya saja. Sedangkan mahasiswa internasional harus 
membayar penuh biaya pendidikan yang mencapai hingga $ 1500 per 
tahun. Secara umum, terdapat dua jenis sekolah-sekolah negeri: Arab dan 
sekolah Eksperimental Language Schools. 
a) Sekolah Arab, pemerintah menyediakan kurikulum nasional 
dalam Bahasa Arab. 
b)  Eksperimental Language Schools,  
Pendidikan yang diajarkan sebagian besar dalam bahasa 
asing, contohnya kurikulum dalam bahasa Inggris, Perancis dan 
menambahkan kedua sebagai bahasa asing. 
Hampir semua sekolah negeri di Mesir memiliki asrama untuk 
para mahasiswanya. Terutama untuk mahasiswa internasional. 
Sedangkan mahasiswa lokal atau dalam negeri kebanyakan 
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tinggal di rumah orang tuanya. Sedangkan untuk pendaftaran 
ke sekolah negeri yaitu melalui sentralisasi kantor (Office of 
Adminission Mesir Universitas/ Maktab Tansiyqil jaamiaty al-
misriyah). Siswa dengan skor yang lebih tinggi memiliki peluang 
yang lebih baik mendapatkan tempat sendiri di sekolah pilihan 
mereka. 
Mesir merupakan negara yang tidak mengenal adanya 
dikotomi ilmu, tidak ada perbedaan atau pemisahan antara ilmu 
umum maupun ilmu agama, keduanya sama pentingnya dan 
sama-sama berperan dalam kehidupan. Tidak hanya Indonesia 
yang menerapkan sistem wajib belajar, ternyata di Mesir pun 
juga menerapakan sistem tersebut. Masyarakat Mesir harus 
pandai dalam hal baca tulis dan terdidik, harus memanfaatkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menjadi masyarakat 
yang produktif, pendidikan juga harus fleksibel, dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat. 
4.  Manajemen Pendidikan di Mesir 
a. Otoritas 
Sistem pendidikan Mesir ialah tanggung jawab Kementrian 
pendidikan Negara. Kementrian pendidikan bertanggung jawab mulai dari 
pendidikan prasekolah sampai ke pendidikan tinggi dalam aspek 
perencanaan, kebijakan, control kualitas, koordinasi, dan 
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pengembangannya. Kementrian pendidikan disusun dengan organisasi 
sebagai berikut: 
1) Kantor Devisi Menteri 
Bagian ini menyupervisi : hubungan kebudayaan dengan pihak 
luar, perencanaan pendidikan dan tindak lanjutnya, hubungan 
masyarakat, statistik, masalah-masalah direktorat, dan koordinasi tugas-
tugas supervisi. 
2) Bagian perkantoran Menteri 
Tugasnya termasuk antara lain penghubung dengan Dewan 
Perwakilan Rakyat, pusat teknik, kantor keamanan, secretariat umum 
dewan-dewan tertinggi Negara dan seksi kesekretariatan. 
3) Bagian pendidikan dasar 
Kantor ini bertugas mengawasi pendidikan dasar. Persiapan guru, 
dan pendidikan bagi orang dewasa serta literasi. 
4) Bagian Pendidikan Persiapan dan Pendidikan Menengah, 
bertanggung jawab atas pengawasan terhadap kedua sector serta 
koordinasi administrasinya. 
5) Bagian Pendidikan Teknik 
Kantor ini bertanggung jawab mengawasi pendidikan industri. 
Pendidikan kebudayaan, pendidikan perdagangan, peralatan teknik, dan 
koordinasi administrasi. 
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6) Bagian Pelayanan Umum 
Kantor ini bertanggung jawab mengawasi metode pendidikan, 
pendidikan swasta, makanan, soal-soal hukum, dan masalah –masalah 
kantor. 
7) Bagian pengembangan Administrasi 
Kantor ini mengawasi organisasi, pelatihan, dan personalia. 
8) Bagian administrasi dan soal-soal keuangan. 
Menteri bersidang dalam waktu-waktu tertentu dengan dewan-dewan 
yang berada di bawah kesekretariatan dan sejumlah dewan-dewan lain. 
Menteri juga memimpin sidang dewan tertinggi Universitas yang 
bertanggung Jawab atas perencanaan dan pembuatan kebijakan. Mesir di 
bagi dalam 140 Distrik Pendidikan dengan jaringan supervisor dan 
administrator.  
b.  Pendanaan 
Meningkatnya jumlah guru dan sekolah, perbaikan peralatan dan 
kenaikan harga (termasuk kenaikan gaji) telah menyebababkan kenaikan 
belanja pendidikan. Dua puluh tiga juta pound Mesir sama dengan US$77 
juta yang dianggarkan dalam tahun 1952 naik menjadi E126 juta pounds 
(US$420 juta) tahun 1969. Pada periode yang sama, investasi masyarakat 
pada pendidikan meningkat dari E2,5 juta Pound (US$8,4 juta) menjadi 
E33,3 juta pound (US$ 111,2 juta).  
Sesudah tahun 1970, alokasi dana untuk pendidikan mulai 
meningkat dengan jumlah yang lebih besar dibandingkan alokasi 
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sebelumnya. Pengeluaran pemerintah untuk pendidikan formal tahun 
1988 ialah 18,5% dari total pengeluaran untuk masyarakat. Gaji menyerap 
80 % lebih, sementara pengeluaran lain 20 %. Pemerintah harus 
menyediakan biaya lebih dari E3 miliar pound (US$2,94 miliar) dalam 10 
tahun yang akan datang.  
Dari tahun 1964 sampai 1978, pengeluran untuk pendidikan pra 
universitas meningkat empat kali lipat sedangkan pengeluaran untuk 
pendidikan tinggi meningkat lima kali lipat. Pendidikan tinggi dalam tahun 
1970 menggunakan 20,4 % daru total pengeluaran pemerintah untuk 
pendidikan dan 31,4 % tahun 1978. Dari total anggaran kementrian , 
pendidikan dasar menerima 44 % Bank Dunia, UNICEF, UNESCO, 
Negara sahabat seperti Amerika serikat, German, Kerajaan Inggris (UK) 
dan Negara Arab member bantuan dalam bidang pendidikan kepada 
Mesir.  
c.   Kurikulum 
Di Mesir, kurikulum adalah hasil pekerjaan tim. Tim kurikulum terdiri 
dari konsultan, supervisor, para ahli, para profesor pendidikan, dan guru-
guru yang berpengalaman. Biasanya ada sebuah panitia untuk setiap 
mata pelajaran atau kelompok pelajaran, dan ketua-ketua panitia ini 
diundang rapat sehingga segala keputusan daat di koordinasikan. 
Kurikulum yang sudah dihasilkan oleh panitia diserahkan kepada Dewan 
Pendidikan Pra universtias yang secara resmi mengesahkan untuk 
diimplementasikan.  Berdasarkan peraturan, kurikulum dapat diubah dan 
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disesuaikan untuk mengakomodasikan kondisi setempat atau hal-hal 
khusus.  
Pusat Penelitian pendidikan Nasional bertanggung jawab 
mengumpulkan informasi mengenai materi pengajaran berdasarkan 
kurikulum dan mengenai implementasinya dilapangan. Hasil penelitian itu 
disalurkan ke dewan kesekretariatan dan apabila diperlukan perubahan, 
sebuah penelitian dibentuk dan dibagi tugas untuk mempelajarinya dan 
merumuskan perubahan-perubahan itu.  
Sejumlah besar supervisor konsultan dari semua level bertemu 
secara reguler dengan guru-guru guna memberikan bimbingan dan untuk 
mengumpulkan informasi. Ada berbagai pusat latihan, sekolah percobaan, 
dan sekolah percontohan, yang bertujuan untuk pembaharuan kurikulum 
serta perbaikan metode mengajar.  
Garis besar kurikulum ditentukan sebuah tim kecil mirip dengan tim 
yang diterangkan diatas dibentuk untuk menulis buku teks. Buku teks 
menurut kurikulum tidak persis sama dengan kurikulum yang 
dilaksanakan. Perbedaannya disebabkan oleh faktor seperti kondisi kelas, 
kurangnya alat peraga dan perlengkapan lainnya, dan kualitas guru 
bertentangan dengan apa yang digariskan dalam kurikulum, kebanyakan 
pengajaran masih berorientasi verbal.  
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B. PENDIDIKAN JASMANI DI MESIR 
1. Sejarah Pendidikan Jasmani di Mesir 
Sudah ada kebudayaan pada tahun 5000 SM dan mencapai masa 
puncak jayanya mesir dipengaruhi oleh Negara-negara di sekitarnya, baik 
di Afrika, Asia maupun Eropa dalam hal ilmu pengetahuan dan Olahraga. 
Tujuan pendidikan dan latihan fisik di sekolah-sekolah mesir kuno belum 
ada. Tidak ada usaha-usaha khusus dari pemerintahan pada masa itu 
untuk menghidupkan pendidikan jasmani dan latihan fisik di mesir kuno 
karena kehidupan masi sangat sederhana. Namun para masyarakat mesir 
kuno dengan sendirinya secara alami melakukan kegiatan fisik seperti 
olahraga. Olahraga renang bahkan sudah lama masyarakat kuno lakukan 
karena letak geografis mesir yang dibelah oleh sungai Nil, kolam renang 
juga sudah ada di daerah-daerah bangsawan untuk berendam orang-
orang kerajaan mesir kuno. 
Walaupun peradaban Mesir kuno muncul beribu-ribu tahun di masa 
lalu, mencapai puncaknya sekitar 1500 B.C.E., hal itu di kendalikan di 
area besar dari Timur Tengah. Orang Egyptian mempunyai satu 
peradaban yang sangat maju. Mereka mengembangkan tulisan dan 
makalah, prestasi besar yang diproduksi adalah rekayasa (engineering), 
dikembangkan duabelas bulan kalender, dan memenuhi banyak dalam 
ilmu pengetahuan, pertanian, dan seni. Orang Mesir sangat religius, 
percaya akan banyak dewa-dewa dan hidup setelah kematian. Itu sebagai 
juga salah satu awal untuk memberikan para wanita satu peran dan status 
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secara kasar yang sepadan dengan laki-laki. Para wanita Mesir 
mempunyai banyak hak lain dan tenaga (energi) dibandingkan dilakukan 
para wanita dalam masyarakat awal yang lain. 
Pendidikan di Mesir kuno yang terutama adalah pelatihan profesional, 
terutama sekali untuk posisi ahli kitab, memerlukan keterampilan penting 
dari baca-tulis. Pendidikan telah diarahkan ke arah aspek praktis dalam 
perdagangan. Siswa sering mengikuti masa magang. 
Terdapat sedikit perhatian dalam pendidikan jasmani. Karena orang-
orang Mesir biasanya bukan berorientasi kemiliteran, terdapat sedikit 
himbauan untuk pelatihan fisik dari arahan itu. Walaupun pendidikan 
jasmani bukan satu wadah utama dari hidup orang-orang Mesir , aktivitas-
aktivitas fisik sangat penting pada orang-orang Mesir. Mereka menikmati 
banyak permainan dan olahraga, dan para wanita sering mengambil 
bagian. Berenang populer (untuk peradaban orang-orang Mesir berbasis 
pada Sungai Nil), senam sebagai aktifitas, berburu, permainan disertai 
keterampilan perkelahian dan peperangan, dan banyak jenis 
pertandingan.  
Pendidikan sudah teratur dan karena sudah ada abjad dan tulis 
menulis dan membaca, maka menguasai membaca dan menulis adalah 
langkah pertama dalam pendidikan dan selanjutnya karena taraf 
kemajuan sudah tinggi dan pembagian kerja sudah ada, masing-masing 
jabatan dalam pemerintahan dan masyarakat menentukan persyaratan 
untuk dipenuhi calon-calon yang berniat menduduki jabatan itu. 
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Pengajaran dilaksanakan oleh kaum agama dan berpusat di candi-candi, 
berupamembaca, menulis dan berhitung. Keahlian menulis/ memahat 
huruf, dapat meningkatkan martabat seseorang. Hasil kesenian, 
khususnya seni lukis dan pahat dapat dilihat bukti-buktinya pada dinding-
dinding ruangan kuburan berupa gambaran tentang kehidupan orang yang 
telah mati itu sewktu hidupnya.  
Demikian itu menghubungkan alam fana dan alam baka, dan 
merupakan peringatan dari pekerjaan atau kesibukan sehari-hari, 
kesenangan-kesenangan dan peristiwa-peristiwa penting yang telah 
dialami. Tujuan pendidikan dan latihan fisik sulit dikatakan karena di 
sekolah tidak ada. Kalau di suatu pendidikan itu ada, maka telah 
disesuaikan dengan keperluan tersebut. Tidak ada usaha-usaha khusus 
untuk mempromosikan olahraga karena kehidupan masih sederhana. 
Namun olahraga renang sudah dikenal, iini tidak mengherankan karena 
negara di belah dua oleh sungai Nil. Dari gambar-gambar terlihat 
bagaimana kira-kira renang itu dilaksanakan. Kolam renang juga sudah 
ada di daerah yang dikuasai oleh bangsawan, putri – putri juga ikut 
renang. 
Karakteristik penting dari aktivitas-aktivitas fisik primitif adalah 
keterampilan kemampuan bertahan, keterampilan perlu untuk pertahanan 
melawan musuh. Dengan cara sama, olahraga secara esensial 'olahraga 
bertahan, " atau " olahraga alami, untuk banyak dari aktivitas-aktivitas 
olahraga mempunyai sumber dasar keterampilan yang sama yaitu 
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aktivitas-aktivitas fisik.  Aktivitas-aktivitas olahraga orang primitif masuk ke 
kategori pertandingan dan aktivitas-aktivitas tarian mencakup, hal yang 
sangat penting pada kultur awal. Tiga jenis pertandingan primitif adalah 
pertandingan kesempatan, pertandingan keterampilan serta pertandingan 
anak-anak. Pertandingan keterampilan dimasukkan dalam pertandingan 
seperti seni memanah, simpai dan kutub, dan ular salju. Meskipun sering 
sebagian kompetisi besar antara dua atau lebih banyak orang dalam. 
suatu desa atau suku bangsa, beberapa telah diselenggarakan antara 
desa dan suku bangsa berbeda. Sebagian besar ini adalah pertandingan 
secara kasar serupa dengan permainan pakai bola dan tongkat atau 
sepakbola modern.  
Sejalan dengan masyarakat tumbuh lebih maju dan hidup menjadi 
lebih mudah, aktivitas berhubungan dengan rekreasi berkembang: 
Aktivitas-aktivitas itu sering tumbuh dari keterampilan kemampuan 
bertahan lebih awal (seperti berlomba memanah dan berlari), tetapi 
mereka diharapkan lebih untuk anak-anak atau untuk orang dewasa 
sebagai hiburan (entertainment). Sejalan dengan perkembangan 
pertandingan dan olahraga, pertandingan menjadi letusan awal aktivitas-
aktivitas luar di masyarakat. Walaupun perbedaan disebabkan oleh iklim, 
adat istiadat setempat, dan bahan alam yang tersedia, pertandingan itu 
berkembang di seluruh dunia yang pada dasarnya serupa, untuk mereka 
sering berfungsi sebagai metoda pelatihan dalam keterampilan dimana 
anak-anak akan memerlukannya menjadi orang dewasa. 
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Karakter pendidikan berubah dengan kemunculan pola budaya lebih 
rumit. Sejalan dengan tumbuhnya peradaban, dunia bergerak lebih dekat 
ke konsep negara bagian. Kelompok besar orang yang karakteristik 
serupa yang dibagi bersama (seperti kelompok rasial, bahasa, khusus, 
danmodus hidup) mengembangkan bentuk dan para pemimpin 
pemerintahan. Dibandingkan tujuan pendidikan terutama pendidikan 
jasmani dalam kultur primitif, ke arah kemampuan bertahan dari individu 
dan kelompok, negara bagian mengorientasikan proses bidang pendidikan 
ke arah negara bagian lain dan kemampuan bertahan dan sering juga ke 
arah ekspansi mereka. 
2. Pendidikan Jasmani di Mesir 
 Negara membuat yang terbaik dari bakat olahraga siswa mereka, 
sekolah dan orang tua tidak menganggap pendidikan jasmani sebagai 
subjek penting di Mesir. Sayangnya, ini datang pada saat negara-negara 
lain membuat yang terbaik dari bakat olahraga siswa mereka. Perhatian 
terhadap pendidikan olahraga di tempat lain tidak hanya didasarkan pada 
keinginan untuk unggul dalam kompetisi atletik internasional dan regional, 
tetapi juga berasal dari keyakinan bahwa perawatan olahraga 
diterjemahkan ke dalam masyarakat yang lebih sehat. Pendidikan jasmani 
yang tepat di sekolah harus melibatkan pemeriksaan, bimbingan nutrisi 
dan mengembangkan tubuh dengan tujuan meningkatkan kinerja di kelas 
dan perilaku dalam kehidupan publik, serta mendorong kerja tim dan 
interaksi sosial. 
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 Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Ilmu Fisika 
Universitas Alexandria: "Pendidikan jasmani di sekolah harus mendorong 
talenta yang meningkat ke dalam arena kejuaraan, lingkup pendidikan-
ekonomi di mana sumber daya manusia diinvestasikan untuk 
meningkatkan pembangunan dan tingkat produksi di seluruh negeri." 
“Ketika olahraga menyatu ke dalam ekonomi dunia meluncurkan pasar 
baru, menciptakan kategori baru konsumen, dan memunculkan usaha 
bersama dan merger yang menargetkan acara olahraga di platform lokal, 
regional dan internasional. Perlu disebutkan bahwa AS telah 
mengumpulkan sekitar 212 miliar USD dari industri olahraga, angka yang 
melampaui pendapatannya dari sektor pertanian, sinematik, dan industri 
semuanya disatukan. ” 
 Meskipun instruktur pendidikan jasmani memiliki kurikulum dan 
menyiapkan rencana pelajaran, rencana tersebut jarang dilaksanakan 
karena kurangnya guru dan kepadatan ruang kelas. sekolahnya hanya 
memiliki dua instruktur pendidikan jasmani yang diharapkan untuk 
melayani sekolah dengan 30 kelas, dengan 50 siswa per kelas - dengan 
total 1.500 siswa. 
 Pada awal tahun sekolah, disekolah hanya diberikan beberapa 
latihan senam Swedia, tetapi saya tidak dapat mengatasi begitu banyak 
siswa dalam waktu lama, membagi mereka menjadi beberapa kelompok 
dan meninggalkan setiap grup untuk memainkan game favorit mereka. 
siswa sekolah menengah dan tinggi didorong oleh kegemaran mereka 
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untuk sepak bola. Pelatihan yang tepat tidak mungkin dilakukan jika 
mereka hanya memiliki satu kelas pendidikan jasmani setiap minggu, jadi 
tidak ada pilihan selain membiarkan mereka melakukan apa yang mereka 
inginkan dalam satu-satunya periode rekreasi yang mereka miliki 
sepanjang minggu. 
 Banyak instruktur pendidikan jasmani yang berbicara kepada 
Komunitas Times mengeluhkan bahwa peran mereka tetap terpinggirkan 
di sekolah; mereka menekankan bahwa olahraga tidak menjadi masalah 
bagi otoritas pendidikan atau keluarga siswa. Gaji mereka kecil, 
mencerminkan status tingkat kedua dari pekerjaan mereka di tangga 
pendidikan. Sementara beberapa harus mengambil dua atau tiga 
pekerjaan untuk memperbaiki situasi mereka, yang lain meninggalkan 
profesi di belakang sama sekali dan berusaha untuk mencari pekerjaan di 
pusat kebugaran atau sebagai fisioterapis.  
 Karena pendidikan jasmani tidak ditanggapi secara serius, baik 
sekolah maupun kementerian tidak berupaya meningkatkan kualifikasi 
instruktur. Terlepas dari kondisi yang kurang ideal ini, Kementerian 
Pendidikan masih meminta sekolah untuk merekomendasikan kandidat 
untuk kompetisi resmi. “Saya tidak berpikir para kandidat yang dikirim ke 
kementerian dari sekolah melampaui kejuaraan lokal. 
 Tentu saja, kami mendapat permintaan untuk memilih mahasiswa 
yang berbakat, tetapi kami kekurangan fasilitas yang kami butuhkan untuk 
membantu kami melacak keterampilan nyata. Bagaimana Anda bisa 
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melihat perenang atau atlet angkat besi yang baik, misalnya, ketika tidak 
ada kolam renang atau gimnasium di sekolah? ”Dia menjelaskan bahwa 
sebagian besar kontestan di kompetisi regional dan internasional datang 
melalui klub olahraga. Khaled Sherif, seorang instruktur anggar senior, 
setuju bahwa klub olahraga menghasilkan atlet yang lebih berkualitas, 
meskipun dia tidak percaya bahwa mereka menghasilkan cukup. “Klub 
sering gagal menghasilkan jumlah atlet yang diperlukan untuk setiap 
olahraga. Mesir, misalnya, hanya memiliki 70 pemain anggar, 
dibandingkan dengan 300 di setiap klub di Prancis, ”keluh Sherif. "Pemain 
anggar Mesir serta atlet lainnya membuat jalan mereka ke kompetisi 
internasional melalui koneksi atau melalui sponsor, tetapi tidak ada yang 
dapat diharapkan dari sekolah, baik itu publik atau swasta." 
 Saya tidak berpikir situasinya jauh lebih baik di sekolah swasta,” 
kata Ayman Fouad, yang dua anaknya belajar di sekolah menengah 
menengah di Maadi. “Bagaimana bisa berbeda ketika sekolah swasta 
merupakan bagian dari budaya yang sama? Mayoritas sekolah swasta 
mengikuti jejak sekolah umum terlepas dari perbedaan dalam fasilitas, 
”katanya. Fouad berpendapat bahwa strategi pendidikan nasional harus 
mencakup fasilitas yang lebih baik dan inspeksi reguler. Dia percaya 
bahwa kegiatan seperti olahraga, seni, musik, dan membaca 
dikesampingkan dan kadang-kadang tidak ada di sekolah - kesenjangan 
yang ia percaya bertanggung jawab atas penyebaran ekstremisme di 
kalangan siswa. Tidak semua sekolah swasta mengesampingkan atau 
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mengabaikan pendidikan jasmani seperti yang dikatakan sebagian orang,” 
kata Amr Salahudin, seorang instruktur olahraga di sebuah sekolah 
swasta di Giza. 
 Kondisi pendidikan fisik di sekolah swasta tidak sempurna, tetapi 
kami tidak dapat menyamaratakan. Sekolah swasta memiliki kebebasan 
untuk memutuskan seperti apa program olahraga mereka dan 
kebanyakan dari mereka merancang program pendidikan jasmani mereka 
sesuai dengan keadaan dan fasilitas. Sekolah internasional, di sisi lain, 
harus mematuhi standar internasional. Di rantai sekolah tempat saya 
bekerja, kami mengikuti kurikulum olahraga yang ketat berdasarkan 
pendidikan jasmani umum dan pelatihan sepak bola, bola tangan dan bola 
basket. Kami adalah tujuh guru yang juga mengambil tanggung jawab 
mengatur hari olahraga di akhir setiap tahun. 
 Menurut Salahudin, karena tidak ada sistem pendidikan untuk 
memastikan kebugaran anak-anak di sebagian besar sekolah, maka 
orang tua harus mencari sekolah dengan kurikulum olahraga yang bagus; 
jika itu terbukti sulit, orang tua dapat membawa mereka ke klub olahraga 
yang bagus.  
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BAB III 
SISTEM PENDIDIKAN DAN PENDIDIKAN JASMANI DI INDONESIA 
A.   Sistem Pendidikan Di Indonesia 
1. Sejarah Pendidikan dan Letak Geografis Negara Indonesia 
Menurut letak geografisnya, Indonesia berada diantara dua benua 
(Benua Asia dan Benua Australia) dan dua samudera (Samudera Hindia 
dan Samudera Pasifik). Letak Astronomis Indonesia adalah 6o LU 
(Lintang Utara) – 11o LS (Lintang Selatan) dan antara 95o BT (Bujur 
Timur) – 141o BT (Bujur Timur). Jika dilihat dari posisi astronomis 
Indonesia terletak di kawasan iklim tropis dan berada di belahan timur 
bumi. Indonesia berada di kawasan tropis, hal ini membuat Indonesia 
selalu disinari matahari sepanjang tahun. 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar didunia, beberapa 
negara yang berbentuk kepulauan antara lain Jepang, Filipina, dan 
Maladewa. Jumlah pulau di Indonesia tercatat lebih dari 17.000 pulau 
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke, dari Miangas sampai 
Pulau Rote. Hal ini menjadikan Indonesia unik dengan keanekaragaman 
adat istiadat, suku, budaya, ras, dan masih banyak lagi. Meskipun 
demikian, kita harus menjunjung tinggi Bhinneka Tunggal Ika yang berarti 
berbeda-beda tetapi tetap satu tujuan. 
Secara singkat, Indonesia dijajah dimulai dari Portugis saat pertama 
tiba di Malaka pada tahun 1509. Di saat itu Portugis menguasai Malaka 
berhasil pada 10 Agustus 1511 dalam pimpinan Alfonso de Alburquerque. 
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Setelah menguasai area Malaka penjelajahan Portugis yang ingin 
menguasai Indonesia ke Ternate dan Madura. Sebelum Indonesia 
merdeka secara singkatnya pada saat masa penjajahan portugis beakhir 
pada tahun 1602 setelah Indonesia di masuki oleh Belanda.  
Belanda masuk Indonesia, Banten dalam pimpinan Cornelis de 
Houtman. Pada saat itu Belanda berkeinginan membentuk VOC yang 
menguasai rempah-rempahan Indonesia pada tahun 1602. Karena pasar 
dikuasai oleh tionghoa dan inggris kantor VOC berpindah ke Sulawesi 
Selatan. Di Sulawesi Selatan sendiri VOC mengalami dapat perlawanan 
menjadi dari Sultan Hasanudin. Belanda menguasai Indonesia selama 
350 tahun, pemerintahan Belanda di Indosia digantikan oleh Jepang. 
Pada saat Belanda menyerang, mereka menyerah tanpa syarat kepada 
Jepang dengan melakukan perjanjian Kalijati pada tanggal 8 Maret 1942. 
Masa pendudukan Jepang ini selama 3,5 tahun dengan rentan waktu 
pada tahun 1942 dan berakhir pada tanggal 17 Agustus 1945. Pada saat 
Indonesia yang akan bangkit dari penjajahan yang terus menerus di 
Indonesia. Dari Jepang sendiri selama memerintah membentuk beberapa 
organisasi. Organisasi yang dibuat Jepang salah satunya adalah PETA ( 
Pembela Tanah Air), PUTERA, Heiho (tentara pembantu) dan lain-lain. 
Pemerintahan Jepang di Indonesia berakhir setelah Jepang kalah dari 
tentara sekutu pada saat Perang Dunia II. Dua kota di Jepang Hirosima 
dan Nagasaki di bom oleh tentara sekutu. Namun pada tanggal 10 
Agustus 1945, Sutan Syahrir telah mendengar kekalahan Jepang melalui 
36 
 
 
radio. Para pejuang bawah tanah siap-siap untuk memproklamasikan 
kemerdekaan RI, dan menolak kemerdekaan RI sebagai hadiah dari 
Jepang. Setelah mendengar kekalahan Jepang pada tanggal 14 Agustus 
1945, golongan muda mendesak agar golongan tua cepat melakukan 
proklamasi kemerdekaan.  
Tanggal 17 Agustus 1945 indonesia Merdeka dan Tanggal 18 Agustus 
1945, anggota PPKI atau Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
mengambil keputusan, mengesahkan dan menetapkan Undang-Undang 
Dasar (UUD) sebagai dasar negara Republik Indonesia yang masyarakat 
kenal sebagai UUD 45. 
Lalu terbentuklah pemerintahan Negara Kesatuan Indonesia 
berbentuk Republik (NKRI) dengan kedaulatan di tangan rakyat yang 
dilakukan sepenuhnya oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat atau MPR. 
Setelah itu Soekarno dan M. Hatta terpilih sebagai Presiden dan wakil 
Presiden Indonesia yang pertama kalinya. 
Kemudian Pada pertengahan abad 19 pemerintahan Belanda mulai 
menyelenggarakan pendidikan model barat yang diperuntukkan bagi 
orang-orang belanda dan sekelompok kecil orang-orang Indonesia 
terutama kelompok orang berada. Sejak itu, tersebar jenis pendidikan 
rakyat, yang berarti juga bagi umat islam. Selanjutnya pemerintahan, 
pemerintah mendirikan dan menyebarkan pendidikan rakyat sampai 
kepedesaan.   
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Di zaman orde lama pendidikan islam mendapat perhatian serius dari 
pemerintah, baik sekolah negri maupun swasta. Hal ini dimulai dengan 
memberikan bantuan terhadap lembaga tersebut sebagaimana yang 
dianjurkan oleh Badan Pekerja Komite Nasional Pusat (BPKNP) pada 
tanggal 27 Desember 1945. Kemudian membentuk PP dan K yang 
pertama kali dikeluwarkan oleh Ki Hajar Dewantara yang isinya 
memerintahkan kepada semua kepala sekolah dan guru untuk: 
a. Mengibarkan sang merah putih setiap hari dihalaman sekolah. 
b. Menyanyikan lagu Indonesia raya. 
c. Menghentikan pengakuan bendera Jepang dan menghapuskan 
nyanyian kimigayo lagu kebangsaan Jepang. 
d. Menghapuskan pelajaran bahasa Jepang, serta segala upacara 
yang berasal dari pemerintahan bala tentara Jepang. 
e. Member semangat kebangsaan kepada semua. 
Sejak ditumpasnya peristiwa G.30 S/PKI pada tanggal 1 Oktober 
1965, bangsa Indonesiatelah memasuki fase baru yang diberi nama orde 
baru. Ciri – ciri orde baru adalah : 
a. Sikap mental yang positf untuk menghentikan dan mengoreksi 
segala penyelewengan terhadap pancasila dan UUD 1945. 
b. Memperjuangkan adanya suatu masyarakat yang adil dan 
makmur, baik materiil maupun spiritual melalui pembangunan. 
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c. Sikap mental mengabdi kepada kepentingan rakyat dan 
melaksanakan pancasila dan UUD 1945 secara murni dan 
konsekuen.  
 
2.  Tujuan Pendidikan Di Indonesia 
Dalam praktek pendidikan, baik di lingkungan keluarga, di sekolah 
maupun di masyarakat luas, banyak sekali tujuan pendidikan yang 
diinginkan oleh pendidik agar dapat dicapai (dimiliki) oleh peserta 
didiknya. Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang 
baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan 
pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap 
kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh 
segenap kegiatan pendidikan.  
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang 
untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam 
segala aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat 
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untuk lebih memajukan pemrintah ini, maka usahakan pendidikan mulai 
dari tingkat SD sampai pendidikan di tingkat Universitas. 
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter 
seseorang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Akan tetapi disini pendidikan hanya menekankan pada intelektual saja, 
dengan bukti bahwa adanya UN sebagai tolak ukur keberhasilan 
pendidikan tanpa melihat proses pembentukan karakter dan budi pekerti 
anak. 
Tujuan pendidikan di Indonesia tertulis pada Undang-Undang 
Republik Indosesia (UURI) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional beserta peraturanperaturan pemerintah yang 
bertalian dengan pendidikan. Penjabaran tentang tujuan pendidikan 
terdapat pada pasal 26:  
a. Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar 
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  
b. Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
atas bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  
c. Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
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pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
kejuruannya.  
d. Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, 
keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan, 
mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi dan seni, 
yang bermanfaat bagi kemanusiaan. 
 
3.  Struktur Dan Jenis Pendidikan Di Indonesia 
a. Jenjang pendidikan 
Sistem pendidikan di Indonesia berbeda dengan Negara-negara lain 
karena di Indonesian ada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) selama 2 
tahun. Dan selanjutnya Taman kanak-kanak 2 tahun, SD/MI 6 tahun, SMP 
dan SMA 3 tahun, kemudian perguruan tinggi 4 tahun. Dalam undang-
undang Sisdiknas tahun 2003 disebutkan bahwa, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Berdasarkan UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, jenjang pendidikan di 
Indonesia ada 3 yaitu: 
1) Pendidikan dasar 
Pendidikan ini merupakan pendidikan awal selama 6 tahun pertama 
masa sekolah anak-anak, yaitu di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 
Ibtidaiyah (MI). Pada masa ini para siswa mempelajari bidang-bidang studi 
antara lain: - Ilmu Pengetahuan Alam - Matematika - Ilmu Pengetahuan 
Sosial - Bahasa Indonesia - Bahasa Inggris - Pendidikan Seni - 
Pendidikan Olahraga. Kemudian di akhir tahun peserta didik mengikuti 
ujian akhir sekolah untuk bisa melanjutkan ke pendidikan menengah. 
2) Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar, ada 
pendidikan menengah pertama atau biasanya disebut Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) atau (MTS). Selama tiga tahun, kemudian diakhir tahun 
peserta didik mengikuti ujian UN untuk bisa melanjutkan ke pendidikan 
menengah atas atau Sekolah Menengah Atas (SMA), (MA), atau (SMK) 
yaitu sekolah kejuruan selama 3 tahun. kemudian diakhir tahun peserta 
didik mengikuti ujian UN untuk bisa melanjutkan ke perguruan tinggi. 
3)  Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi adalah jenjang pendidikan setelahpendidikan 
menengah yang mencakup program sarjana, magister, doktor dan 
spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Jenjang pendidikan 
tinggi di Indonesia terdiri dari beberapa macam dimana, pendidikan tinggi 
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merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup program pendidikan diploma (3 tahun),  Sarjana S1 (4 tahun), 
S2 (2 tahun), special dan doctor yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi.   
 
4.  Manajemen Pendidikan Di Indonesia 
a. Otoritas 
Pemerintah mempunyai peranan dalam bidang pendidikan, selain 
pemerintah pusat, Sektor pendidikan termasuk bagian dari sektor 
pembangunan yang didesentralisasikan. Pasal 13 Ayat (1) UU No. 
32/2004 tentang Pemerintahan Daerah menegaskan, "Urusan wajib yang 
menjadi kewenangan pemerintahan daerah provinsi merupakan urusan 
dalam skala provinsi yang meliputi: penyelenggaraan pendidikan dan 
alokasi sumber daya manusia potensial." 
Sedangkan dalam Pasal 14 Ayat (1) menjelaskan, "Urusan wajib yang 
menjadi kewenangan pemerintahan daerah untuk kabupaten/kota 
merupakan urusan yang berskala kabupaten/kota meliputi: 
penyelenggaraan pendidikan." Ini berarti telah terjadi demokratisasi 
pengelolaan pendidikan.Dan, paradigma lama yang menggunakan sistem 
sentralisasi sudah tidak berlaku lagi.Disinilah pemerintah daerah dituntut 
lebih optimal dan serius lagi dalam menjalankan pembangunan di sektor 
pendidikan. 
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b. Pendanaan 
Kewajiban konstitusi pemerintah untuk mengalokasikan anggaran 
pendidikan sebesar 20% dari APBN dan APBD belumlah dipenuhi hingga 
saat ini. APBN Tahun Anggaran 2008 telah disahkan pada Rapat 
Paripurna DPR, 9 Oktober 2007 lalu dan menetapkan alokasi anggaran 
pendidikan hanya 12 persen.  
Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan, tidak 
terpenuhinya alokasi anggaran pendidikan minimal 20 persen dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) semata-mata karena 
terbatasnya anggaran pemerintah. Menurut DPR, belum tercapainya 
anggaran pendidikan sebesar 20% dari APBN 2008 menunjukan 
lemahnya kemauan politik (political will) pemerintah untuk memposisikan 
sektor pendidikan sebagai prioritas utama. 
c.    Kurikulum 
Indonesia adalah negara yang sering berganti kurulum, Indonesia 
mengalami pergantian kurikulum sebanyak 10 kali:  
1) Rencana pelajaran 1947  6) Kurikulum 1994 
2) Rencana pelajaran terurai 1952 7) Kurikulum 1999 
3) Kurikulum 1968   8) Kurikulum 2004 (KBK) 
4) Kurikulum 1975   9) Kurikulum 2006 (KTSP) 
5)  Kurikulum 1984   10) Kurikulum 2013 (K13) 
 Sekarang Indonesia mengunakan kurikulum K13, tapi masi ada juga 
yang menggunakan kurikulum lama yaitu kurikulun KTSP. 
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B. PENDIDIKAN JASMANI DI INDONESIA 
 Zaman kerajaan. Latihan jasmani pada masa itu disamping untuk 
rekreasi juga untuk pembinaan jasmani dalam rangka tujuan tertentu yaitu 
melatih keprajuritan. Olahraga tradisional tumbuh di daerah-daerah. 
Zaman penjajahan Belanda. Pada masa itu berkembang sistem Jerman, 
sistem Swedia dan sistem Austria. Lembaga pendidikan jasmani yang 
didirikan ialah sekolah senam dan sport militer di Bandung dan AILO di 
Surabaya. PSSI berdiri tahun 1930 untuk menandingi NIVU. Zaman 
penjajahan Jepang. Jepang berusaha melatih latihan kemiliteran pemuda-
pemuda Indonesia untuk memerangi bangsa barat. Jepang juga 
mengajarkan olahraga yang dibawa dari negrinya yaitu Sumo, Yudo, 
Karate, dan Taiso.  
Zaman kemerdekaan 1945-1950. Kementrian dan Pengajaran 
bertugas pokok: (1) menyelenggarakan latihan-latihan jasmani guna 
memasuki angkatan perang secara besarbesaran, (2) membina mental 
yang rusak akibat penjajahan Belanda dan Jepang. Tahun 1946 
diselenggarakan kongres olahraga pertama di Indonesia yang 
menghasilkan PORI yang tugasnya mengatur dan memusatkan segala 
urusan olahraga di seluruh Indonesia. Untuk mengurus kegiatan olahraga 
di luar negeri maka dibentuklah KORI. Masa tahun 1951 sampai 1990-an. 
Banyak kegiatan yang dilakukan untuk memajukan pendidikan jasmani 
dan olahraga di Indonesia, yaitu: (1) PON 4 tahun sekali, (2) POMNAS 
tahun sekali, (3) mengikuti Olympic Games 4 tahun sekali, (4) mendirikan 
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departemen olahraga tahun 1962, (5) melaksanakan panji olahraga, (6) 
membentuk BAPOPI, (7) menetapkan HAORNAS, (8) kompetisi-kompetisi 
cabang-cabang olahraga.  
Pendidikan jasmani di Indonesia merupakan sebuah konsep yang 
universal. Berdasarkan pengertian pendidikan jasmani seperti yang telah 
diungkap sebelumnya, pendidikan jasmani ditekankan pada kesehatan 
dan kebugaran jasmani, rekreasi dan peningkatan kualitas hidup manusia. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka sarana yang digunakan adalah 
melalui aktifitas olahraga, permainan dan aktifitas lain yang berkaitan 
dengan seni. Penyampaian materi pelajaran pendidikan jasmani 
umumnya masih menggunakan pendekatan tradisional. Hal ini ditunjukkan 
dengan banyaknya guru pendidikan jasmani yang dalam menyampaikan 
materi dalam satu arah, artinya sistem pembelajaran dengan metode 
komando lebih banyak digunakan. Walaupun metode lain juga diterapkan, 
namun dalam pelaksanaannya kurang mampu menantang siswa untuk 
lebih meningkatkan kreatifitas serta keberaniannya untuk mengeluarkan 
pendapat. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang lebih 
menitik beratkan pada pemberian instruksi dari guru dalam melakukan 
suatu tugas gerak. 
Kebiasaan siswa untuk hanya sekedar meniru dan melaksanakan 
setiap instruksi dari guru dalam melakukan suatu tugas gerak pada 
akhirnya melekat erat pada siswa secara umum. Kekayaan jenis-jenis 
permainan tradisional yang menyebar di wilayah Indonesia kurang 
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dimanfaatkan oleh guru. Dalam memberikan materi, guru terpaku pada 
GBBP, serta materi yang diberikan sejak SD hingga SMA banyak yang 
tumpang tindih, sehingga nampak materi itu tidak berkesinambungan, 
tetapi sering berulang-ulang. Sebagai contoh passing bawah sudah 
diajarkan di SMP, namun nanti di SMA akan diajarkan lagi dengan materi 
yang sama. Proses pembelajaran pendidikan jasmani cenderung lebih 
banyak menekankan pada proses peniruan gerak atau teknik standar 
yang dilakukan guru terhadap siswa melalui pengulangan, sehingga 
menjadi gerak otomatis. Hal ini memiliki banyak kelemahan, antara lain 
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga 
menghambat kreatifitas siswa sekaligus menyebabkan kurangnya 
kemampuan siswa dalam mengembangkan daya nalar.  
Pengelolaan pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan belajar 
mengajar pada umumnya guru memberikan materi secara klasikal atau 
seragam untuk semua siswa. Hal ini mengandung kelemahan yaitu 
kurangnya pertimbangan terhadap masalah perbedaan individu. 
Partisipasi siswa tidak diberikan secara maksimal karena kegiatan terlalu 
berpusat pada guru sehingga siswa hanya mengikuti gerakan yang 
dicontohkan oleh guru tanpa memberikan kebebasan pada siswa untuk 
dapat berkreasi serta memecahkan masalah dalam melakukan gerakan. 
Pendekatan yang berorientasi pada tugas juga jarang dilakukan serta 
jarang mengkaitkan pengalaman hidup dengan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Banyaknya aktifitas dalam proses pembelajaran pendidikan 
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jasmani mengharuskan guru untuk memilih aktivitas mana yang paling 
cocok bagi siswanya.  
Pada umumnya guru-guru pendidikan jasmani di Indonesia dalam 
memberikan materi pelajaran mengambil materi yang disesuaikan dengan 
materi yang ada dalam kurikulum. Untuk dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani seseorang tentulah tidak melalui proses yang instan, tetapi 
memerlukan suatu proses dan waktu yang relatif cukup lama. Waktu yang 
diberikan untuk pelaksanaan pendidikan jasmani di Indonesia sangatlah 
terbatas, yaitu hanya satu kali dalam seminggu, itupun hanya 2 x 45 
menit. Oleh karena itu dengan sangat terbatasnya waktu yang tersedia 
untuk pendidikan jasmani, seorang guru dituntut untuk dapat 
memanfaatkan waktu seefektif dan seefisien mungkin agar tujuan 
pendidikan jasmani dapat tercapai. Belum lagi ditambah dengan 
terbatasnya sarana dan prasarana yang menunjang terhadap proses 
belajar mengajar. Dalam membuat Satuan acara Pelajaran (SAP), guru 
sudah harus merancang alokasi waktu, sejak pembukaan kelas 
(pemanasan), masuk ke inti pelajaran, hingga penutup (penenangan). 
Setiap tindakan terkait dengan waktu, jangan sampai ada waktu terbuang 
dengan sia-sia. Guru dituntut untuk dapat cakap dalam mengatur tempo, 
kapan istirahat sejenak dan kapan pula aktivitas siswa digiatkan. Seorang 
guru harus tahu, kapan bertindak secara tepat sesuai dengan waktu yang 
tersedia. Misalnya, guru sering menghabiskan waktu untuk menunggu 
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siswa mengganti pakaian, mengecek kehadiran, menyiapkan barisan 
ketika membuka kelas. 
Model evaluasi yang banyak dilakukan oleh guru-guru pendidikan 
jasmani di Indonesia pada umumnya cenderung menggunakan model 
kuantitatif dan kompetitif seperti dalam keterampilan motorik. Adanya 
sistem ranking di kelas juga masih banyak dilakukan oleh guru di sekolah. 
Model evaluasi yang banyak dilakukan oleh guru-guru pendidikan jasmani 
di Indonesia pada umumnya cenderung menggunakan model kuantitatif 
dan kompetitif seperti dalam keterampilan motorik. Adanya sistem ranking 
di kelas juga masih banyak dilakukan oleh guru di sekolah. 
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BAB IV 
PERBANDINGAN PENDIDIKAN DI INDONESIA DAN MESIR 
A. Perbandingan Pendidikan di Indonesia dan Mesir 
No Hal Yang 
Dibandingkan 
Mesir Indonesia 
1. Jenjang 
Pendidikan 
Terdapat 2 jenis pendidikan di 
Mesir, jadi ada 2 jenjang 
pendidikan yaitu dari 
sistem  pendidikan kebangsaan 
dan sistem pendidikan Al-Azhar: 
1. Sistem Pendidikan 
Kebangsaan 
-SD (ibtidai): 6 tahun. 
-SMP (i'dadi): 3 tahun. 
-SMA (thanawi): 3 tahun. 
-Universiti (jamiah): 4-6 tahun. 
2.  Sistem Pendidikan Al-Azhar: 
- SD (ibtidai): 6 tahun. 
- SMP (l'daadi): 3 tahun. 
- SMA (thanawi): 4 tahun. 
- University (jami'ah): 4 Tahun 
-Univesity )jami’ah): 4-6 tahun. 
1.    Paud 2 tahun 
2.    Taman kanak-  
kanak 2 tahun 
3.    SMP 3 tahun 
4.    SMA / SMK 3 
tahun 
5.    Perguruan tinggi 4 
tahun 
2. Pendanaan Biaya sendiri. Biaya sendiri. 
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Ada beasiswa bagi yang hafal 
Al-Qur’an. Dan wajib fahal Al-
Qur’an bagi siswa yang ingin 
melanjutkan ke perguruantinggi. 
Tapi ada juga 
beasiswa siswa buat 
siswa yg berperestasi, 
siswa yg tidak mampu. 
3. Kurikulum 1.  Dari grade 1-3 
b)      Bahasa arab 
c)      Matematika 
d)      Seni 
e)      Olah raga 
f)       Al-Quran 
g)      Agama 
h)      Khot 
i)        Imla’ 
j)        Insya 
2.  Mulai dari grade 4 – 5 mata 
pelajarannya ditambah 
a)      Biologi 
b)      Sejarah 
c)      Bahasa Inggris 
3.  Pada Grade 10 murid harus 
memilih antara bidang sains dan 
non sains (IPA vs Non IPA) 
untuk Grade 10 dan 11. 
1.Rencana pelajaran 
1947 
2.Rencana pelajaran 
terurai 1952 
3.Kurikulum 1968 
4.Kurikulum 1975 
5.kurikulum 1984 
6.Kurikulum 1994 
7.Kurikulum 1999 
8.Kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) 
2004 
9.Kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
(KTSP) 2006 
10.Kurikulum K13 
2013 (kurikulum yang 
digunakan saat ini). 
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B. Perbandingan Jenjang SD antara di Indonesia dan di Mesir 
  Berikut ini adalah tabel perbandingan pendidikanpada jenjang 
Sekolah Dasar (SD) yang ada di Indonesia dan Mesir:   
No 
Aspek yang 
dibandingkan 
Indonesia Mesir 
1 Usia 6-12 tahun 6-11 tahun 
2 Masa Belajar 6 tahun (kelas 1-6) 5 tahun (grade 1-5) 
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3 Tahun Akademik 
Juli sampai dengan 
Juni 
September sampai 
Agustus 
4 
Pembiayaan 
pendidikan 
Sekolah Negeri 
dibiayai oleh 
pemerintah Sekolah 
Swasta hanya 
mendapat subsidi 
Sekolah Azhar dibiayai 
oleh pemerintah Sekolah 
Swasta hanya mendapat 
subsidi 
5 Waktu Belajar 
· Pada Umumnya Hari 
Senin – Sabtu· Pada 
umumnya jam belajar 
per hari sebanyak 6 
jam 
· Pada Umumnya Hari 
Ahad – Kamis Hari jumat, 
sabtu libur· Pada 
umumnya jam belajar per 
hari sebanyak 6 jam 
6 
Kurikullum Mata 
Pelajaran 
· Pendidikan Agama· 
Pendidikan 
Kewarganegaraan· 
Bahasa Indonesia· 
Matematika· Ilmu 
Pengetahuan Alam· 
Ilmu Pengetahuan 
Sosial· Seni Budaya 
dan Keterampilan· 
Dari grade 1- grade 3· 
Bahasa arab· Matematika· 
Seni· Olah raga· Al-
Quran· Agama· Khot· 
Imla’· Insya Mulai dari 
grade 4 -5 mata 
pelajarannya ditambah· 
Biologi· Sejarah· Bahasa 
Inggris 
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Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan 
Kesehatan· Mulok 
7 Evaluasi 
Ujian Nasional· Ujian 
naik kelas 
berdasarkan nilai 
harian, sikap, ujian 
semester· Soal UN 
pilihan ganda 
· Ujian per Grade· Ujian 
kenaikan dari grade 1 
samapai grade 3 
ditentukan oleh sekolah 
Mulai dari grade 4, soal 
ujian dari pusat· Soal UN 
Essay 
8 Konsekuensi UN 
· Jika siswa tidak lulus 
ujian nasional tahap 1, 
siswa harus mengikuti 
UN tahap 2. Jika siswa 
tidak lulus pada tahap 
2, mereka harus 
mengikuti program 
kejar paket A. 
· Jika siswa tidak lulus 
pada Ujian mereka harus 
mengulang pelajaran pada 
grade yang mereka belum 
lulus. 
9 
Tujuan 
Pendidikan 
· Tertuang dalam 
bentuk TIU yang 
terdapat dalam silabus 
· Menyiapkan dan 
mengembangkan warga 
Mesir dengan cara yang 
55 
 
 
dari BSNP dan untuk 
TIK dapat 
dikembangkan oleh 
Guru. 
akan membantu mereka 
untuk menyesuaikan diri 
dengan tuntutan 
masyarakat yang berubah 
modern untuk menghadapi 
tantangan terbarukan, 
selain memungkinkan 
mereka untuk memahami 
dimensi religius, nasional, 
dan budaya dari identitas 
mereka.· Memberikan 
masyarakat dengan warga 
negara yang telah 
menguasai keterampilan 
ilmiah dasar, dengan 
penekanan khusus pada 
keterampilan membaca, 
menulis, berhitung, dan 
disiplin ilmu-ilmu masa 
depan Menyediakan 
warga dengan 
pengetahuan dasar 
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penting tentang 
kesehatan, gizi, 
lingkungan, dan isu-isu 
pembangunan yang 
terkait.· Menyiapkan dan 
membantu warga untuk 
mengembangkan 
keterampilan dipindah 
tangankan, termasuk 
kemampuan analisis, 
berpikir kritis, keterampilan 
ilmiah, dan keterampilan 
pemecahan masalah yang 
dapat memungkinkan 
mereka untuk merespon 
tuntutan terus-menerus 
dan menyesuaikan diri 
dengan kemajuan IPTEK 
10 
Program 
pemerintah 
· Bebas buta aksara 
· Buta aksara pada 
perempuan cukup banyak 
11 Ekstra kurikuler · Pramuka · Tidak ada 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa: 
1. Usia dan Masa belajarUsia siswa yang sekolah di sekolah dasar (SD) 
yang ada di Indonesia yaitu 6-12 tahun sedangkan di mesir pada 
jenjang Primary school usianya 6-11 tahun, terdapat perbedaan 1 
tahun pada kedua negara ini, hal ini disebabkan di negara indonesia 
siswa wajib mengikuti kelas 1 SD sampai dengan kelas 6 SD 
sedangkan di negara Mesir siswa diwajibkan mengikuti Grade 1 
sampai dengan grade 5. Di negara indonesia siswa wajib mengikuti 
kelas 1 SD sampai dengan kelas 6 SD jadi masa sekolah yang harus 
dilewatinya lebih kurang 6 tahun, sedangkan di negara Mesir siswa 
diwajibkan mengikuti Grade 1 sampai dengan grade 5 maka masa 
sekolah yang harus dilewatinya lebih kurang 5 tahun. Namun jika 
apabila mereka tidak lulus pada jenjang tertentu maka mereka harus 
mengulang dan menambah waktu belajarnya. 
2. Tahun Akademik, Pembiayaan, Waktu belajar, Ekstra kurikuler, 
Program buta Aksara dan KurikulumDi Indonesia dimulainya 
pembelajaran biasanya pada bulan Juli sampai dengan Juni, 
sedangkan di Mesir mulai pada bulan September sampai Agustus, 
Sekolah Negeri dibiayai oleh pemerintah. Sekolah Swasta hanya 
mendapat subsidi dan hal ini sama dengan halnya di Negara mesir. 
Waktu belajar untuk tingkat SD umumnya jam 07.30 WIB- 12.30 WIB 
sedang di mesir jam 09.00 – 15.00 jadi kalau di Indonesia sekitar 6 
jam pelajaran dan di Mesir 6 jam juga, hanya berbeda dari segi waktu. 
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3. Mata pelajaran yang diajarkan di Indonesia: Pendidikan Agama, 
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 
Keterampilan, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, Muatan 
Lokal .  
Mata pelajaran yang di ajarkan di Mesir: 
Dari grade 1- grade 3: Bahasa arab, Matematika, Seni, Olah raga, Al-
Quran, Agama, Khot , Imla’, Insya. 
Mulai dari grade 4 -5 mata pelajarannya ditambah: Biologi, Sejarah, 
Bahasa Inggris. Hari sekolahnya di Indonesia mulai dari hari senin 
sampai dengan hari sabtu pada hari minggu libur, sedangkan di mesir 
hari sekolah yaitu hari minggu sampai hari kamis. Dan di keduanya 
pada hari besar atau tanggal merah juga di liburkan. Di Indonesia 
pada tingkat pendidikan dasar sudah ada ekstra kurikuler, namun 
dimesir kegiatan ekstrakurikuler tidak ada. 
4. Evaluasi Evaluasi yang ada di negara Indonesia untuk kenaikan kelas 
berdasarkan nilai harian, sikap, ujian semester, soal yang diberikan 
pada saat ujian semester biasanya berasal dari Departemen 
Pendidikan yang ada di kabupaten masing- masing. Sedangkan di 
Mesir untuk naik ke grade selanjutnya penilaian tidak berasal dari 
kegiatan sehari- hari dan sikap. Tapi dari ujian semester, soalnya 
berasal dari pemerintah pusat. Soal yang diberikan pada saat Ujian 
Semesteran dan Ujian Nasional jika di Indonesia menggunakan soal 
59 
 
 
pilihan ganda, di Mesir menggunakan soal Esay. Sistem 
pengkoreksian di Mesir cukup baik dan murni karena pada lembar 
jawaban siswa tidak dicantumkan nama siswanya hanya ada no 
peserta ujian. Sedangkan di Indonesia di Lembar jawaban 
dicantumkan nama siswa. 
5.  Tujuan Pendidikan SDDi Indonesia tujuan pembelajaran pada 
Sekolah Dasar (SD) Tertuang dalam bentuk TIU yang terdapat dalam 
silabus dari BSNP dan untuk TIK dapat dikembangkan oleh Guru. 
Sedangkan di Mesir Menyiapkan dan mengembangkan warga Mesir 
dengan cara yang akan membantu mereka untuk menyesuaikan diri 
dengan tuntutan masyarakat yang berubah modern untuk menghadapi 
tantangan terbarukan, selain memungkinkan mereka untuk memahami 
dimensi religius, nasional, dan budaya dari identitas mereka. 
Memberikan masyarakat dengan warga negara yang telah menguasai 
keterampilan ilmiah dasar, dengan penekanan khusus pada 
keterampilan membaca, menulis, berhitung, dan disiplin ilmu-ilmu 
masa depan (sains, matematika, dan bahasa). Menyediakan warga 
dengan pengetahuan dasar penting tentang kesehatan, gizi, 
lingkungan, dan isu-isu pembangunan yang terkait. Menyiapkan dan 
membantu warga untuk mengembangkan keterampilan 
dipindahtangankan, termasuk kemampuan analisis, berpikir kritis, 
keterampilan ilmiah, dan keterampilan pemecahan masalah yang 
dapat memungkinkan mereka untuk merespon tuntutan terus-menerus 
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dan menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dari paparan di Atas dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan sistem Pendidikan di Negara Indonesia dan Mesir, 
perbedaannya adalah sebagai berikut: 
1. Waktu belajar untuk SD lebih cepat di Mesir, lebih cepat 1 tahun di 
bandingkan dengan Indonesia. 
2. Hari libur sekolah di Mesir 2 hari, sedangkan di Indonesia hanya 1 
hari.   
3. Sistem ujian di mesir, untuk ujian naik grade soalnya berasal dari 
pemerintah sedangkan di Indonesia berasal dari ujian semester, 
ulangan harian dan sikap. 
4. Sistem Evaluasi pun cukup baik, soal Ujian Nasional mereka 
berbentuk Essay sedangkan di Indonesia Pilihan Ganda. 
5. Sistem Pengkoreksiannya pun baik, dilembar jawaban tidak di 
cantumkan nama siswa sedang di Indonesia di cantumkan.       
6. Di Mesir adanya penyesuaian mata pelajaran yang diberikan 
sesuai dengan usia siswa. 
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BAB V 
SISTEM KEOLAHRAAN MESIR DAN INDONESIA 
 
A. Sistem keolahragaan di Mesir 
 Mesir adalah negara lintas benua yang berarti wilayahnya melintasi 
dua benua. Meskipun orang Mesir mungkin terbagi dalam banyak hal, 
olahraga adalah di mana sebagian besar dari mereka mengesampingkan 
perbedaan mereka dan berkumpul bersama. Sepak bola sejauh ini 
merupakan olahraga paling populer di Mesir dan tim nasional sepak bola 
Mesir yang disebut "Firaun" telah membawa pulang Piala Afrika sebanyak 
tujuh kali yang mencakup kinerja tiga gambut di 2006, 2008 dan 2010. 
Tanpa diragukan, inilah mengapa mereka dianggap paling sukses di 
antara tim nasional Afrika dan salah satu dari sedikit tim nasional Afrika 
yang mencapai peringkat satu digit di FIFA (9). Tim nasional hanya 
memenuhi syarat untuk Piala Dunia FIFA tiga kali, yang paling baru di 
Rusia 2018. 
 Sepak bola bukanlah satu-satunya olahraga populer di Mesir. 
Mereka juga suka bermain tenis dan squash. Tim squash mereka adalah 
salah satu pesaing paling sengit untuk kejuaraan internasional sejak awal 
abad ke-20. Ramy Ashour Mesir (2010) dan Amr Shabana (2006) 
keduanya menerima peringkat "Pemain Nomor Satu Dunia". Tim basket 
mereka juga memegang rekor Kejuaraan Afrika, Piala Dunia Basket, serta 
Olimpiade Musim Panas. Mesir pertama kali berkompetisi di Olimpiade 
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pada tahun 1912 dan telah mengambil total 26 medali Olimpiade hingga 
saat ini (termasuk 2012). Komite Olimpiade Mesir didirikan pada tahun 
1910, dan seorang Mesir pertama kali berpartisipasi dalam Olimpiade 
Musim Panas tahun 1912. 
 Komite Olimpiade Nasional Mesir (ENOC) adalah Organisasi 
Olahraga Olimpiade nirlaba yang didirikan dan berafiliasi dengan 
Olimpiade Internasional. Committee (IOC) pada tahun 1910. ENOC 
adalah organisasi olahraga tunggal di Mesir yang bertanggung jawab 
untuk mempersiapkan dan mengirim atlet ke dunia regional berikut dan 
permainan kontinental: Olimpiade Musim Panas, YOG, Permainan 
Mediterania, Med. Game Pantai, Pan Game Arab, Semua Game Afrika, 
Game Pemuda Afrika dan Game Islam. Solidarity Games, Francophone 
Games, dan juga edisi game multi-olahraga yang disetujui oleh IOC atau 
organisasi manapun dalam gerakan Olimpiade. 
 
 
 Ketika abad ke-19 hampir berakhir, komunitas asing yang tinggal di 
Mesir mulai berpikir tentang mendirikan klub. Dengan demikian, beberapa 
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klub sosial dan sportif didirikan. Sistem ini mencapai pilihannya pada awal 
abad ke-20 di kota-kota seperti Alexandria, Port Said dan Kairo. Klub-klub 
ini termasuk: Klub Anggar- Sporting Yunani- Jutaan Yunani untuk Senam- 
Kelompok Penggemar Bersepeda- Serikat Italia Nasional- Roma Italia- 
Klub Tinju di Cleopatra- Savoya Sepak Bola Italia- Klub Pahlawan Savolic 
Inggris- Klub Pagar Mesir- Campur Italia, dll. Kemudian Warga negara 
Mesir mengambil giliran mereka dan mereka mendirikan beberapa klub 
termasuk: Al Seka Al Hadid (Klub Kereta Api) - Al Ahly Club (Klub 
Nasional) - Klub Olahraga- Al Jaziera Club- Klub Heliopolis- Klub Maadi, 
dll. Klub-klub komunitas merupakan mayoritas ( 26 klub), di samping itu, 
mereka memiliki banyak kemampuan dan banyak kepribadian kaya; 
mereka juga dilindungi oleh otoritas dan badan diplomatik tertentu dan 
termasuk banyak dari mereka yang belajar di Eropa dan memiliki koneksi 
dengan badan olahraga di luar negeri. 
 Setelah Mr. Angelo Bolanaki diangkat di Komite Olimpiade 
Internasional (Juni 1910), ia mendirikan Komite Olimpiade Mesir pada 13 
Juni 1910 di Alexandria di bawah perlindungan Khedive Abbas II. Komite 
ini termasuk Pangeran Omar Toson sebagai Presiden, Amin Yahia Pasha 
sebagai Bendahara, Mr Angelo Bolanaki sebagai Sekretaris Jenderal dan 
Ahmed Zewar Pasha, Alexandria Gubernur pada waktu itu, sebagai 
anggota. Ini juga termasuk perwakilan dari federasi olahraga yang 
berbeda di Mesir. Mesir kemudian mulai memasuki lapangan Olimpiade 
dengan berpartisipasi di Olimpiade Stockholm pada tahun 1912 dengan 
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satu atlet hanya di pagar, Mr. Ahmed Hassanein yang pada waktu itu 
mahasiswa di Universitas Oxford. Sejak 1914, ada pemikiran umum untuk 
mengambil alih federasi olahraga yang dikendalikan oleh orang asing dan 
mengubahnya menjadi federasi Mesir independen di mana setiap 
olahraga bisa memiliki federasi Mesir independen yang dapat mengelola 
olahraga ini terlepas dari kontrol federasi Mixed. Pemikiran ini diperkuat 
setelah kembalinya delegasi Mesir membentuk Anvers Olympic Games 
1920. 
 Pada tahun 1928, setelah Olimpiade Amsterdam, Federasi Mesir 
berhasil meningkatkan jumlah mereka dan bekerja pada penyelesaian 
pembuatan federasi murni Mesir dan independen dari kontrol Federasi 
Campuran dan sistemnya dan menolak untuk berpartisipasi dalam Komite 
Olimpiade Mesir; sesuatu yang menyebabkan disintegrasi pada tahun 
1929. Pada awal tahun 1930, Mesir menerima undangan untuk 
berpartisipasi dalam Olimpiade ke-11 di Los Angeles dari 30 Juli hingga 
14 Agustus 1932. Undangan itu datang dari Komisi PBB di Mesir ke 
Kementerian Luar Negeri yang merujuknya ke Kementerian Pendidikan 
karena itu adalah Kementerian masing-masing pada saat itu. Sejak 
Komite Olimpiade Mesir hancur pada tahun 1929, federasi olahraga 
diundang untuk bersidang pada 18 Februari 1932 untuk menampilkan 
undangan ini dan mereka menolaknya karena Mesir diwakili oleh orang 
asing di IOC. Presiden IOC kemudian menyarankan untuk mencaplok 
Anggota Mesir selain Tuan Angelo Bolanaki, tetapi proposisi ini tidak 
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diterima oleh badan olahraga dan non-olahraga Mesir dan otoritas Mesir 
mengeluarkan Buku putihnya di mana menolak proposisi ini. 
 Masalah ini bertahan selama dua tahun sampai Konferensi IOC 
diadakan di Athena pada 17 Mei 1934. Pada 9 Mei 1934 sebuah dekrit 
dikeluarkan mengenai organisasi Komite Nasional untuk Olahraga Mesir 
dan pembentukan Komite Olimpiade Mesir. Dekrit lain dikeluarkan untuk 
menunjuk Mohamed Taher Pasha sebagai presiden Komite Nasional dan 
kedua Gaffer Wally dan Sherif Sabrey sebagai wakilnya selama empat 
tahun. Pada Konferensi Athena, IOC memutuskan untuk mengakui 
organisasi Komite Nasional dan Olimpiade Mesir dan menunjuk Mohamed 
Taher Pasha sebagai anggota IOC dan perwakilannya ke Mesir. 
Visi: Menginspirasi & Mengembangkan Bangsa kita melalui Olahraga. 
Nilai: Nilai-nilai Olimpiade ENOC telah ditetapkan untuk mendidik atlet dan 
orang-orang pada umumnya bahwa keterampilan dan pengalaman yang 
diperoleh melalui persiapan atletik, partisipasi dalam kompetisi, kerja tim 
dan persahabatan jauh lebih berharga daripada meraih medali apa pun 
Keunggulan: kami percaya pada hak semua orang untuk mengejar tingkat 
keunggulan pribadi mereka. 
Tradisi: kami percaya bahwa tradisi kami yang berakar dalam adalah 
kekuatan pendorong dan warisan kami. 
Asyik: kami percaya olahraga itu dimaksudkan untuk menyenangkan. 
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Keadilan: kami percaya pada keadilan di dalam dan di luar bidang 
permainan. Dengan demikian, kami mempromosikan nilai-nilai kesetaraan, 
integritas, indiskriminasi dan kepercayaan. 
Respek: kami percaya pada transparansi dan rasa hormat: menghormati 
orang lain; menghormati pandangan yang berbeda, menghormati peran 
yang berbeda dan menghormati kontribusi semua orang. 
 Pengembangan Manusia: kami percaya bahwa olahraga dan 
kegiatan yang berkaitan dengannya membantu dalam pengembangan 
kesejahteraan fisik, sosial, mental dan spiritual semua manusia. Dengan 
demikian, meningkatkan perilaku positif mereka dan membantu mereka 
menjadi individu yang lebih baik. Kepemimpinan dan Tanggung Jawab: 
kami percaya mereka yang berpartisipasi dalam olahraga memiliki 
tanggung jawab terhadap orang lain. Dengan demikian mereka 
diharapkan untuk menerapkan nilai-nilai Gerakan Olimpiade dan 
keterampilan yang mereka peroleh selama karir mereka dalam mengajar 
dan menginspirasi orang lain. 
Inspirasi: kami percaya bahwa olahraga mengilhami dan memberdayakan 
mereka yang terlibat di dalamnya, dan itu membantu mereka mencapai 
potensi mereka. 
Perdamaian: kami percaya pada olahraga sebagai sarana untuk 
mempromosikan pemahaman, koeksistensi dan harmoni di dalam dan di 
antara bangsa-bangsa. 
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B. Sistem Keolahragaan di Indonesia  
Sejarah Olahraga di Indonesia bisa anda pelajari untuk mengetahui 
perkembangan olahraga di indonesia. Salah satu jenis atau aktivitas yang 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia adalah olahraga. Olahraga 
terbagi menjadi berbagai jenis dan ragam yang setiap hari terus 
mengalami perkembangan. Indonesia sendiri sebenarnya sudah mulai 
mengenal olahraga sejak zaman dahulu karena memang olah raga pada 
dasarnya juga sudah mulai dilakukan sejak dulu bahkan ada juga yang 
menyebutkan jika olahraga sebenarnya sudah dilakukan sejak zaman 
nabi. Di Indonesia sendiri, olahraga juga sudah mulai dikenal sejak masa 
kerajaan. 
Bisa dibilang jika perkembangan olahraga Indonesia menuju ke 
model olahraga yang modern dimulai sejak Belanda mulai menduduki 
Indonesia. Awalnya memang Belanda hanya datang untuk berdagang, 
namun kemudian hal tersebut berubah dan mulai mempengaruhi tentang 
perkembangan masyarakat Indonesia pada zaman tersebut. Dengan 
didudukinya pemerintahan Belanda membuat Belanda sedikit banyak 
berpengaruh dengan kondisi masyarakat saat itu. Termasuk dalam bidang 
olahraga yang juga membuat masyarakat Indonesia kemudian mulai 
mengenal berbagai jenis olahraga yang baru. Perkenalan masyarakat 
Indonesia dengan beragam jenis olahraga juga dimulai sejak Belanda 
membawa tentara-tentara yang mereka miliki  ke Indonesia. 
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Setelah Indonesia merdeka, kemudian perkembangan olahraga di 
Indonesia juga mulai berkembang dengan sangat pesat. Pada tahun 1945 
– 1950 Indonesia mulai membentuk Kementrian Pendidikan, Pengajaran 
dan Kebudayaan. Organisasi ini kemudian memiliki tugas utama yaitu 
untuk menyelenggarakan pelatihan fisik untuk para kalangan muda dan 
mengusahakan rehabilitasi fisik dan juga mental. Pada awalnya 
pendidikan olahraga dan juga cara mengembangkan dan mengajarinya 
belum ditata secara runtut bahkan pada saat itu tanpa menggunakan 
modal sedikitpun. Perkembangan kegiatan olahraga hanya dikembangkan 
melalui dua cara yaitu dengan menggunakan sarana sekolah dan 
masyarakat dengan dasar pengabdian. Kala itu, pendidikan yang 
diberikan juga masih teknik yang masih sangat amatir. 
Mulai abad ke XIX, mulai berkembang dan diajarkan bentuk-bentuk 
latihan, yaitu atletik,senam, bola bakar, sepak bola, dan bola tangan. 
Sering dipertandingkan nomor-nomor lari, lompat, jalan, lompat, 
lempar,panca lomba, dan dasa lomba. Tahun-Tahun penting berdirinaya 
beberapa organisasi olahraga di masa penjajahan, yaitu: 
 Tahun 1930: PSSI terbentuk di Yogyakarta, dengan ketua Ir. Suratin. 
 Tahun 1936: PELTI bediri di Semarang, ketua Dr. Boentara. 
 Tahun 1938: ISI (Ikatan Sport Indonesia) beridiri di Jakarta, ketua 
    Soetarjo Hadikusumo. 
 Tahun 1938 dan 1942 : dilaksanakan kongres dan pekan Olahraga di    
Solo dan Jakarta. 
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Inpeksi Olahraga berubah menjadi inpeksi Pendidikan Jasmani, 
dengan langkah-langkah yang dilakukan:  
1.Dibentuk bagian Pendidikan Jasmani. 
2.Kursus aplikasi Pendidikan Jasmani. 
3.Diselenggarakan Sekolah Olahraga (SORA). 
4.Training Center (TC) dilaksanakan sebagai persiapan mengikuti 
Olmpyade dilondon. 
Pada tahun 1966-1967, merupakan akhir dari masa DEPORA dan 
DORI (Dewan Olahraga Indonesia). Masa sebelum tahun 1966 inisiatif 
dari DEPORA, sehingga mengakibatkan sector Top-top Organisasi 
Olahraga timbul ketidak puasan dan ketegangan antara Pembina. 
Top-top Organisasi berpendapat adanya DORI memotong hak-hak 
Organisasi Olahgara, sehingg kehilangan kedaulatannya. Langkah yang 
diamabil oleh top-top Organisasi adalah membentuk sekretariat 
bersama,dengan ketua eksekutif Menteri Olahraga. 
Lahirlah Komite Olahraga Nasional Indonesia )KONI) “versi lama” 
merupakan perpaduan antara konsep sekretaris bersama dengan konsep 
Maladi (saat itu sebagai Menteri Olahraga) yang dituangkan dalam 
keputusan Presiden (keppres) 143 A dan 156 A tahun 1966. Yang berisi 
antara lain tentang struktur Organisasidan personalia KONI.tetapi KONI 
yang terbentuk dari perpaduan konsep tersebut akhirnya praktis tidak 
berjalan/macet.  
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Hal ini dikarenakan tidak adanaya dukungan yang memadai dari 
Top-top Olahraga yang tergabung dalam sekretariat bersama. 
Lahirnya KONI “versi baru”. Dalam susunan Kabinet Ampera, Departemen 
Olahraga diciutkan dan dijadikan Direktorat Jenderal Olahraga 
(Kol.Sukmato.S) yang ada dalam Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (P dan K), berinisiatif mengadakan pertemuan antara top-top 
Organisasi Olahraga, sekretariat bersama dan Dirjen Olahraga. 
Keputusan antara lain, menytakan bahwa KONI sifatnya harus non 
govermental dan Independent, tidak dikuasai oleh Pemerintah, tetapi 
diharapkan sebagai partner pihak Pemerintah, peng-orde baruan bidang 
keOlahragaan agar tidak tergantung di satu tangan. Pada tanggal 31 
Desember 1966 tepat pada pukul 12.00 Wib, terbentuklah KONI, ini 
tertuang dalam Keppres No.57. dan sampai saat ini 2018 keberadaan 
KONI masih berlangsung keberadaannya. 
Saat ini indonesia memiliki kementrian Pemuda dan Olahraga yang 
mana telah menghasilkan Sistem keolahragaan Nasional. Berdasarkan 
Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional (2005:  2) olahraga 
adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Olahraga 
merupakan bagian dari kehidupan manusia, trend masa kini 
memungkinkan seseorang ambil bagian untuk selalu berolahraga, baik 
individu maupun kelompok.  
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Sebagai upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di 
bidang olahraga, pemerintah secara khusus mencanangkan program 
memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. 
Pemerintah juga membentuk Kantor Menteri Negara Urusan Pemuda dan 
Olahraga (Kantor Menpora) dan pada tingkat Daerah juga terbentuk 
Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) yang mempunyai tugas 
pokok untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan pembangunan 
olahraga. Tertuang dalam Undang-Undang No 3 Tentang Sistem 
keolahragaan nasional yang menyatakan bahwa Pemerintah daerah 
mempunyai kewenangan untuk mengatur, membina, mengembangkan, 
melaksanakan, dan mengawasi penyelenggaraan keolahragaan di 
daerah. Upaya pemerintah ini sangat penting dalam memajukan kegiatan 
dibidang olahraga, selain merupakan sarana peningkatan prestasi baik 
untuk lokal, regional, nasional maupun internasional. 
Sistem Keolahragaan Nasional (2005: 2) Olahraga prestasi adalah 
olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara 
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk 
mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 
keolahragaan. Namun perlu diingat bahwa untuk meraih kemenangan, 
unsur kesejahteraan, perkembangan dan kesenangan atlet tidak boleh 
dikorbankan. Kasih sayang adalah salah satu alat penting lain yang 
sebaiknya harus dimiliki seorang pelatih, guru olahraga dan atlet sendiri. 
Guthrie (2008: 1) diterjemahkan oleh Margareta Nining, mengatakan 
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seorang atlet tidak hanya menduduki peringkat atas di lapangan, tetapi 
juga peringkat atas di dalam ruang kelas.  
Program yang sukses tidak akan pernah lengkap tanpa pengenalan 
awal terhadap proses kehidupan para atlet yang menjadi anak didiknya. 
Semua keberhasilan yang diraih bersama dalam cabang olahraga 
merupakan hasil dari cara yang baik dalam mengajarkan nilai-nilai 
kehidupan ini. Yang dilakukan oleh baik lembaga, guru olahraga, maupun 
pelatih adalah menyediakan fasilitas dan lingkungan tempat para anak 
didik, atlet dapat mencapai meraih tujuan yang telah dicanangkan. 
Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional (2005: 4) menjelaskan 
pengertian sarana dan prasarana olahraga. Prasarana olahraga adalah 
tempat atau ruang termasuk lingkungan yang digunakan untuk kegiatan 
olahraga dan/ atau penyelenggaraan keolahragaan.  
Sarana olahraga adalah peralatan dan perlengkapan yang 
digunakan untuk kegiatan olahraga. Kebijaksanaan ditetapkannya pola 
dasar pembinaan olahraga di Indonesia adalah untuk memberikan 
pedoman dan arah dalam rangka meningkatkan gerakan olahraga 
nasional dengan tujuan, agar penyusunan program dan pelaksanaan 
operasional yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat dan keluarga 
terpadu secara menyeluruh dan berkesinambungan serta berdaya guna 
dan berhasil guna, sehingga secara bertahap dapat mewujudkan cita-cita 
bangsa Indonesia, seperti yang termaksud dalam Undang-Undang Dasar 
1945.  
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BAB VI 
JURNAL TERINDEKS SCOPUS DI MESIR 
A. Rangking Mesir di Scimago JR 
Berdasarkan Dokumen, Sitasi dan H Indeks jurnal Internasional 
terindeks Scopus yang ada di Mesir, maka dapat diketahui bahwa mesir 
berada di peringkat 39.Adapun secara lengkap dapat dilihat pada tabel ini: 
 
B. Jurnal Scimago JR, Orthopedics and Sports medicine 
 
Jurnal Q1 : Advances in Orthopedics 
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C. Jurnal Scimago JR, Physical Therapy, Sport Therapy And 
Rehabilitation 
 
Jurnal Q3 : Rehabilitation Research and Practice 
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